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Perkembangan pariwisata di Bangka Belitung terus meningkat tiap tahunnya, salah satunya Pulau Bangka, 
sebuah pulau yang memiliki kekayaan alam dan budaya yang berlimpah membuat perkembangan pariwisata 
di pulau bangka kian meningkat dan selalu menunjukkan hal - hal baru. Salah satu wisata yang terkenal dan 
mulai . tahun 2015 tercatat ada sekitar  berkembang saat ini adalah wisata bekas tambang 192 galian tambang
timah yang ada didaerah Bangka. dari total galian ini sudah ada sekitar  400,51 hektare yang sudah di reklamasi
dan beberapa diantaranya  berubah menjadi kawasan wisata baru didaerah Bangka.

Daerah bekas tambang sendiri memiliki keunikannya sendiri yang berasal dari efek perubahan alam dari waktu 
kewaktu yang membuat potensi dari daerah tambang ini menjadi salah satu yang akan ramai untuk dijadikan 
daerah kawasan wisata. Saat ini wisata Bangka yang terkenal ialah wisata pantainya, padahal Pulau Bangka 
memiliki potensi objek wisata yang beragam mulai dari wisata sejarah, kuliner, kota, alam dan masih banyak 
yang lainnya. Salah satu daerah kawasan bekas tambang yang akan direncanakan sebagai daerah kawasan 
pariwisata baru kali ni adalah Danau Kaolin Bangka Tengah atau yang lebih dikenal sebagai Kulong Aek Biru, 
danau ini  merupakan salah satu objek wisata yang saat ini sedang naik daun. Dan direncanakan sebagai 
kawasan pariwsata oleh Pemerintah Bangka Tengah karena tingkat pengunjung yang tiap tahunnya kian 
meningkat. Tercatat hingga tahun 2021 Danau Kaolin berhasil menarik pengunjung sebanyak 62.701 pengunjung 
salah satu yang terbanyak dibanding wisata lain yang berada dekat dengan wisata ini. fasilitas wisata yang 
belum memadai dan kondisi kawasan pasca tambang membuat kawasn ini perlu untuk dilakukan perencanaan 
untuk wisata daerah ini kedepannya.

Perencanaan yang akan dilakukan dalam proyek ini merupakan sebuah lake resort yang berada di daerah 
kawasan tambang dengan menggunakan Pendekatan Arsitektur Modern Tropis yang mana perencanaan 
difokuskan dengan merespon kondisi daerah bekas tambang dan membuat fasilitas yang sesuai standar dengan 
memperhatikan pengguna yang ditergetkan kedalam kawasan ini. Hal ini dibuat agar wisatawan mendapatkan 
pengalaman keindahan danau dan mempelajari hal apa saja yang dapat dilakukan agar dapat mengolah 
kembali lahan bekas tambang. bagi masyarakat lokal hal ini dapat memberikan pengetahuan tentang lahan 
bekas tanah tambang agar dapat diolah untuk hal apa saja. dan memberikan kesempatan bagi warga luar 
daerah yang ingin datang untuk mempelajari hal tersebut dapat datang ke bangunan ini.

Abstraksi



The development of tourism in Bangka Belitung continues to increase every year, one of which is Bangka Island, an 
island that has abundant natural and cultural wealth, making tourism development on Bangka Island increasing 
and always showing new things. One of the famous tours and starting to develop at this time is ex-mining tourism. In 
2015, there were around 192 tin mining excavations in the Bangka area. Of the total excavation, there are about 
400.51 hectares that have been reclaimed and some of them have turned into new tourist areas in the Bangka 
area.

the ex-mining area itself has its own uniqueness that comes from the effects of natural changes from time to time 
which makes the potential of this mining area one that will be crowded to become a tourist area. Currently, 
Bangka tourism is famous for its beach tourism, even though Bangka Island has the potential for various tourism 
objects ranging from historical tourism, culinary tourism, cities, nature and many others. One of the ex-mining areas 
that will be planned as a new tourism area this time is Kaolin Lake Bangka Tengah or better known as Kulong Aek 
Biru, this lake is one of the tourist attractions that is currently on the rise. and is planned as a tourism area by the 
Central Bangka government because the level of visitors is increasing every year. it was recorded that until 2021 
Kaolin Lake managed to attract 62,701 visitors, one of the most compared to other tours that are close to this tour. 
Inadequate tourist facilities and the condition of the post-mining area make this area necessary to plan for future 
tourism in this area.

The planning that will be carried out in this project is  using a modern tropical a lake resort located in the mining area
architectural approach where planning is focused on responding to the conditions of the ex-mining area and 
making facilities according to standards by taking into account the users who are targeted into this area. this is 
made so that tourists can experience the beauty of the lake and learn what things can be done in order to 
reprocess the ex-mining land. for local people this can provide knowledge about ex-mining land so that it can be 
processed for anything. and provide opportunities for residents from outside the area who want to come to learn 
about it can come to this building.

Abtraction
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Latar Belakang 

1.1 Wisata Bangka Belitung

Bangka Belitung merupakan sebuah pulau yang berlokasi di sebelah timur Sumatra yang memiliki luas sebesar 
16.424 km2 dengan jumlah penduduk 619.91 jiwa ini dikenal dengan pulau penghasil timah dan memiliki 
kawasan wisata yang sangat beragam. Ada banyak jenis wisata yang terdapat di Pulau Bangka yaitu wisata 
budaya, sejarah, kota, kuliner, alam, pantai dan masih banyak jenis pariwisata lainnya yang dapat ditemukan di 
Bangka. Beberapa acara atau event untuk menyambut tamu luar di adakan di dekat daerah kawasan wisata. 
setiap tahun terdapat beberapa event yang di adakan guna untuk memperkenalkan wisata yang ada di provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung salah satunya di pulau Bangka. Acara tersebut antara lain adalah tahun 2019 di 
adakan Bangka Expo yang di selenggarakan di Sungailiat pada bulan Juni yaitu sebuah pameran seni budaya, 
kemudian,  pada bulan Agustus yang juga merupakan pameran seni budaya yang di ikuti oleh Toboali City On Fire
beberapa desa. tahun 2020 terdapat Bangka Culture Wave yang mana merupakan pertunjukan musik tari yang 
diselenggarakan oleh seniman regional dan internasional. Kemudian ada Jiran Nusantara di bulan September 
tentang sejarah kota tua Muntok dan tahun 2021 ada Belitung Expo yang terdiri dari empat acara yaitu 
Aspeksinda, Tour De Belitoung, Potradnas, dan Expo 1 yang di adakan di Pulau Belitung. Banyak nya acara dan 
event yang diadakan setiap tahunnya membuat banyak pilihan turis ataupun wisatawan lokal untuk berkunjung 
ke Pulau Bangka Belitung. Lalu ditahun 2022 dalam rangka menyambutnya era pasca pandemi pihak 
pemerintah pariwisata Bangka Belitung bersiap dan merancang event sebanyak empat event acara untuk 
menarik wisatawan agar datang ke Pulau Bangka Belitung. Banyaknya potensi alam yang dimiliki membuat 
banyaknya muncul berbagai tempat wisata baru dan memancing meningkatnya jumlah pengunjung wisata 
yang datang. Perkembangan ini dilaraskan dengan pembangunan fasilitas akomodasi bagi para wisatawan 
agar makin tertarik untuk mengunjungi pulau Bangka Belitung agar dapat mempermudah wisatawan dan 
membantu perkembangan pariwisata yang ada. 
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Peta Event Wisata Bangka Belitung

Bangka Expo     

 Toboali City On Fire    

Jiran Nusantara

Bangka Culture Wave

Belitung Expo

Diselenggarakan pada bulan Juni dengan 
kegiatan utama sebuah pameran seni 
budaya dengan tujuan sebagai wadah 
setiap desa untuk menampilkan potensi 
dari daerah yang ada.  

Diselenggarakan pada bulan 
A p r i l  s e b a g a i  a j a n g 
menampi l kan  kemegahan 
budaya melalui  di tujuh acara
berbagai tempat. Mengusung 
tema home coming dengan 
event Bangka Art Wave, Bangka 
Wave Carnival, Bangka Etnic 
Wave Festival, Bangka Etnic 
Music Festival, Workshop dan 
B a z a r , C o m p e t i t i o n ,  d a n 
Performance.

A j a n g  u n t u k 
memperingati sejarah 
kota tua Muntok dengan 
seminar tentang kota 
pusaka ,  acara  in i  d i 
se lenggarakan pada 
bulan September.

M e r u p a k a n  a c a r a 
p a r i w i s a t a  y a n g 
diadakan setiap tahun 
o l e h  p e m e r i n t a h 
B a n g k a  S e l a t a n , 
dengan acara yaitu 
m e m a d u k a n  a c a r a 
F e s t i v a l  B u d a y a , 
P a r i w i s a t a  d a n 
Olahraga. 

A c a r a  y a n g 
diselenggarakan 
tahun 2021 ada 
Belitung Expo yang 
terdiri dari empat 
a c a r a  y a i t u 
Aspeksinda, Tour 
D e  B e l i t o u n g , 
Po t radnas ,  dan 
Expo 1

2



Berdasarkan data di atas dalam kurun waktu angka wisatawan yang berkunjung ke tiga tahun sebelum pandemi 
Bangka Belitung selalu  Dan juga jumlah kamar yang naik setiap tahunnya, baik itu tamu domestik dan tamu asing.
dipesan selalu . Namun, saat masa pandemi hal itu menurun drastis. Akan tetapi meningkat tajam setiap tahunnya
saat masa pandemi angka rata - rata lama tamu menginap naik daripada tahun sebelumnya. Tahun 2019 hanya 
berkisar di angka 1,65 kemudian naik pada tahun 2020 menjadi 1,74. Dalam rangka menuju ke masa setelah 
pandemi ini Bangka Belitung merupakan pulau yang akan banyak dikunjungi. selain karena program dari 
pemerintah dengan mengadakan acara pariwisata, jenis wisata di Bangka Belitung selalu memunculkan objek 
wisata baru setiap tahunnya. hal ini dikarenakan karena keanekaragaman alam yang ada serta budaya di 
Bangka Belitung yang belum banyak terekspos keluar. 

jumlah 
tamu
550.193
tamu
 domestik 
541.947

tamu asing 
8.246
rata-rata
 lama 
menginap
1,77/hari

TPK
35,03%
TPTT
42,82%

TPGK
1,82%
jumlah 
malam
 kamar 
536,101

jumlah 
tamu
651.278
tamu
 domestik 
641.924

tamu asing 
9.354
rata-rata
 lama 
menginap
1,65/hari

TPK
29,74%
TPTT
36,29%

TPGK
1,82%
jumlah
 malam
 kamar 
593.503

jumlah 
tamu
297.728
tamu
 domestik 
295.064

tamu asing 
2.664
rata-rata
 lama 
menginap
1,74/hari

TPK
29,74%
TPTT
27,37%

TPGK
1,85%

jumlah 
tamu
431.131
tamu
 domestik 
423.894

tamu asing 
7.237
rata-rata
 lama 
menginap
1,81/hari

TPK
38,44%
TPTT
47,33%

TPGK
1,82%
jumlah
 malam
 kamar 
429.439

2018 2019 20202017

sebelum pandemi pandemi

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata
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Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

Jumlah hotel dan penginapan di Bangka Beltung masih belum merata hal ini dapat menjadi masalah bagi 
para wisatawan yang ingin melakukan perjalanan wisata karena pilihan terbatas akan akomodasi untuk 
melakukan wisata di Bangka Belitung. Terhitung tahun 2017 akomodasi berupa hotel dan akomodasi lainnya 
hanya tersebar paling banyak dikota besar seperti Pangkal Pinang dan Belitung. Sedangkan untuk kabupaten 
lain masih belum tersebar merata. Data ini belum di update pada informasi pariwisata tahun 2020. Dalam kasus 
pariwisata, dalam rencana akomodasi serta fasilitas penunjang bagi wisatawan menjadi peran yang penting 
pengembangan pariwisata dalam suatu daerah. Makin menarik dan semakin berkembangnya akomodasi 
kepada wisatawan dapat membuat dan menarik wisatawan untuk berkunjung ke daerah tersebut. Maka dari 
itu perencanaan untuk memfasilitasi dan memperbaiki fasilitas wisata dapat menjadi rencana penting dalam 
program pariwisata pada pulau Bangka Belitung ini agar dapat memperkenalkan wisata Bangka Belitung 
kepada masyarakat luas baik bagi wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. Dari data 
kunjungan wisatawan dari badan pusat statistik Bangka Belitung, kota yang paling banyak menjadi favorit di 
kunjungi dari tiga jenis kategori yaitu sewa kamar tidur, jumlah penghuni hotel dan akomodasi lain, serta lama 
menginap yaitu ada di kota Bangka Tengah. Namun dari sisi penyediaan fasilitas Bangka Tengah masih belum 
memadai untuk memfasilitasi jumlah wisatawan yang berkunjung.

27

15

19

1

4

2

4

13

40

19

15

7

1.2 Fasilitas Akomodasi di 
Bangka Belitung

sumber : bps bangka belitung bagian pariwisata
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Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian kamar hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian tempat tidur hotel bintang 
dan akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

rata-rata lama menginap di hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

2017

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian kamar hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian tempat tidur hotel bintang 
dan akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

rata-rata lama menginap di hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

2018
Hotel

akomodasi lainnya

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata
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Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian kamar hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian tempat tidur hotel bintang 
dan akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

rata-rata lama menginap di hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

2019

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian kamar hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

tingkat penghunian tempat tidur hotel bintang 
dan akomodasi lain di Bangka Belitung

Pangkal
Pinang

Belitung
Timur

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka
Barat

Belitung Bangka

rata-rata lama menginap di hotel bintang dan 
akomodasi lain di Bangka Belitung

2020
Hotel

akomodasi lainnya

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata
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11,68% 12,57%
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0,32% 5,30%
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10,83% 36,12%

5,55%3,12%

1,87% 7,46%

5,12%0,34%

9,13% 25,69%

9,36% 44,73%

5,26%0,26%

0,19% 5,04%

950.105 8.616.358

1.3 Kunjungan Wisatawan 
Nusantara ke Bangka Belitung

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata
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kesimpulan

Gender

Umur

Maksud 
Tujuan 
Utama

Kegiatan 
Wisata

Dari data kunjungan ke Bangka Belitung dari jenis gender dapat terhitung  
secara merata baik dari laki - laki maupun perempuan, dengan perbedaan  
total laki - laki sebesar 50,81% dan perempuan 49,18%.

Dari kategori umur, rentang umur wisatawan yang datang ke Bangka  
Belitung ada direntang  dengan total 15-24  umur 15 sampai dengan 34 tahun
tahun sebesar 67,37% dan 25-34 tahun sebesar 65,84%. jumlah terhitung lebih  
dominan dibandingkan dengan rentang usia yang lainnya. dan hal ini dapat  
menjadi acuan dalam rancangan untuk menentukan target kepada siapa  
saja desain rancangan akan di buat.

Dari berbagai macam maksud tujuan kedatangan yang dilakukan oleh  
wisatawan nusantara ke Bangka Belitung, jenis yang paling banyak ialah  
dengan maksud rekreasi, profesi atau bisnis, berkunjung biasa dan jenis  
aktitas lainnya. dari kategori terbanyak tersebut ada tiga ketagori yang  
dapat dimasukkan dalam aktivitas wisata yaitu rekreasi, profesi, dan aktivitas  
lainnya.

Dalam kategori kegiatan wisata, kegiatan yang banyak dilakukan ataupun  
yang digemari oleh wisatawan nusantara di Bangka Belitung yaitu wisata  
bahari, kuliner dan wisata kota yang mana menjadi bagian favorit dari para  
wisatawan. dalam ketiga konteks ini dapat ditarik alasan mereka berkunjung  
karena daerah yang dikunjungi memiliki identitas yang menarik dari tempat  
tersebut baik dari segi alam, budaya dan apa yang ada dalam daerah yang  
dikunjungi.
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1.4 Kunjungan Wisatawan 
Mancanegara ke Bangka Belitung

Wisatawan mancanegara memiliki ciri khas dan alasan tersendiri bagi mereka untuk melakukan  perjalanan 
wisata keluar negeri. Wisatawan mancanegara memiliki karakteristik cenderung  mengutamakan fasilitas dan 
akomodasi yang ada ditempat tujuan wisata. Kemudian memiliki  ketertarikan tinggi terhadap wisata alam dan 
budaya, kuliner, sejarah dan hal lainnya. Kemudian  menyukai perjalanan singkat dan berpindah pindah. 
Bangka Belitung juga merupakan salah satu  destinasi dari wisatawan asing. Dari tahun ketahun wisatawan asing 
selalu meningkat yang berkunjung  ke Bangka Belitung terutama untuk tujuan wisata. Wisatawan tersebut 
berasal dari berbagai negara  yaitu China, Korea, Malaysia, Singapura, Amerika, Belanda dan juga Jepang.

Karakteristik Wisatawan Mancanegara Yang Berkunjung

China dan 
Korea

- Menyukai harga murah dan tidak terlalu  
mementingkan fasilitas dan pelayanan.
- Menyukai peran dan kesan budaya
- Suka bergerombol dalam satu kelompok 
ramai-ramai.
- Selalu berpikir ekonomis.

Malaysia

- Fasilitas dan akomodasi cukup sederhana, 
makanan  padang termasuk favoritnya.
- Sangat  termasuk  tertarik akan keindahan alam,
pantai.

Singapura

- Disiplin, walaupun orangnya kecil tetapi tegas  
dan berkomitment tinggi.
- Suka judi, klub, dan suka belanja.
- Menyukai fasilitas dan pelayanan sederhana, 
sangat tertarik dengan atraksi alam, dan  
keunikan modernisasi.

9
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Amerika

- Menyukai fasilitas dan pelayanan standar  
kualitas tinggi.
- Menyukai aspek   kebudayaan tradisional
seperti tarian, upacara adat dan upacara  
keagamaan.
- Menyukai pemandangan alam yang indah,  
termasuk pantai dan tertarik dengan bentuk  
perkembangan yang terjadi.
- Tidak menyukai perjalanan kaki jauh suka  
perjalanan dekat dan berpindah-pindah.
- Menerima dan menyukai fasi l i tas dan  
pelayanan yang sederhana, murah meriah,  
seadanya dan sering pindah-pindah dengan  
melakukan perjalanan sendiri.
- Menyukai kebudayaan desa dan aktivitas  
pantai yang tradisional serta aktivitas dunia  
malam seperti diskotik.

Belanda

-  H u b u n g a n  s e j a r a h  y a n g  k u a t ,  s u k a 
mengunjungi tempat-tempat bernostalgia 
seperti keluarga yang  dahulu tinggal dan 
bekerja di perkebunan ataupun  makam nenek 
moyangnya. 
- Sangat tertarik dengan bentuk-bentuk 
kebudayaan  dan pemandangan alam yang 
indah serta  perkembangan-perkembangan 
yang terjadi.
- Suka melihat bangunan-bangunan bersejarah  
tentang masa lalu Belanda di Indonesia.

Jepang

- Melakukan perjalanan kelompok dan sangat  
takut kalau lepas dari grupnya.
- Menyukai masakan Jepang dan Eropa.
- Suka belanja kerajinan tangan, barang  
tradisional.
-  Tertarik pada sesuatu yang unik dan suka difoto
serta suka kehidupan malam.
- Suka fasilitas dan pelayanan standar tinggi.
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1.5 Lokasi Makro

Bangka Tengah
Site

Pulau Bangka 

Pulau Bangka merupakan sebuah pulau yang menjadi bagian dari provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
memiliki luas daerah sebesar 11.694 km2. Di kenal dengan salah satu penghasil timah terbanyak di Indonesia, 
kondisi pulau . Pada tahun 2015 terhitung Bangka dipenuhi dengah daerah bekas galian tambang jumlah total 
galian tambang di pulau Bangka sebanyak 192 galian. Namun, penurunan biji timah yang dihasilkan dari pulau 
Bangka ini membuat banyaknya tanah bekas galian tambang menjadi ditinggalkan dan diabaikan. Hal ini 
membuat berkurangnya jumlah hutan menurun drastis dan membuat tanah yang ditinggalkan menjadi tidak 
diolah kembali. Hal ini menimbulkan efek yang sangat buruk bagi lingkungan sekitar dan kehidupan yang ada 
didaerah tersebut. Berkembangnya isu penurunan biji timah membuat salah satu perusahaan timah membuat 
program baru terhadap daerah bekas galian tambang. Salah satunya yaitu  yang membuat  PT Timah Tbk
program revitalisasi untuk mengolah kawasan bekas tambang agar dapat hidup dan memperbaiki ekosistem 
yang ada pada daerah tersebut. Tanah bekas tambang memiliki keunikan tersendiri yang terbentuk secara 
alami akibat proses alam yang terjadi pada daerah tersebut. Mulai dari warna air, bentukan tanah dan 
lingkungan sekitarnya. Potensi ini menjadikan daerah bekas tambang berpotensi menjadi daerah kawasan 
wisata baru di pulau Bangka ini. Salah satu danau bekas galian tambang yang terkenal yaitu Danau Kaolin 
Bangka Tengah.  

Bangka Barat

Bangka Induk

Bangka Selatan

sumber : google earth

sumber : google 
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Site

ITES

Wisata Danau Kaolin merupakan sebuah 
objek wisata di Bangka Tengah yang 
berasal dari hasil fenomena kawasan 
bekas tambang, fenomena tersebut 
berupa warna air biru jernih kehijauan 
ser ta  batu  kapur  dan pas i r  pu t ih 
disepanjang pinggiran danau yang 
menjadikan tempat ini sering di kunjungi 
dan dijadikan tempat untuk kawula muda 
mengambil foto dan menyebarkannya di 
media sosial mereka. Ditemukan pada 
tahun 2013 o leh mahas i swa yang 
m e l a k u k a n  r i s e t  d a n  k e m u d i a n 
menyebarkannya di jejaring media 
sosialnya, membuat danau ini mendapat 
perhatian bagi masyarakat luas hingga 
membuat danau ini menjadi salah satu 
destinasi wisata di Bangka Tengah. 
Menurut Disbudparpora pada tahun 2021 
wisata danau kaolin menarik 62,701 
pengunjung dan mulai dikenal oleh 
masyarakat luas baik dari luar daerah, luar 
kota, hingga mancanegara. Wisata yang 
berada didaerah Desa Nibung dengan 
jarak 60 km dari bandara Depati Amir. 
semenjak berkembang menjadi kawasan 
w i s a t a  D a n a u  K a o l i n  i n i  s e m p a t 
direncanakan dilakukan revitalisasi pada 

Kawasan ini dan melengkapi fasilitas wisatawan yang ada di 
kawasan ini. Danau ini merupakan danau yang terdiri dari beberapa 
danau bekas tambang timah yang luas. Danau ini merupakan 
danau yang terdiri dari beberapa danau bekas tambang timah 
yang luas. Memiliki ciri khas perubahan air kebiruan dan hijau yang 
diakibatkan perubahan kimia bekas tambang. Di kelilingi dengan 
batu kapur putih bersih dan pasir putih di sekitarnya. Fasilitas yang 
ada saat ini hanya sekadar buatan warga yang di buat seadanya 
dan masih banyak fasilitas penunjang lain yang belum ada pada 
kawasan ini. Padahal danau ini memiliki potensi yang beragam dan 
dapat dikembangkan menjadi salah satu destinasi wisata terbaik 
yang ada di Bangka Tengah.

Kota Koba

Pantai Arung Dalam Pantai Tujuh 
Sumur

Danau Pading

Bukit Gebang

Danau Kaolin 

1.6 Lokasi Mikro

sumber : google earth
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Pantai Arung Dalam Pantai Tujuh Sumur Danau Pading Bukit Gebang

Terletak di pinggiran 
j a l a n  u t a m a  y a n g 
memiliki juntaian pohon 
kelapa yang berbaris di 
tepian , dan deburan 
o m b a k  y a n g 
menghempas pasi r . 
berjarak 48 km dari 
i b u k o t a  P a n g k a l 
Pinang. Dan menjadi 
s a l a h  s a t u  t e m p a t 
pers inggahan  bag i 
orang yang melakukan 
perjalanan jauh dari 
Pangkal Pinang ke arah 
Bangka selatan.

D i k e l o l a  d a n 
di temukan sejak 
zaman penjahan 
Be landa,  Panta i 
T u j u h  S u m u r  i n i 
memiliki ciri khas 
yaitu adanya sumur 
yang  ber jumlah 
tujuh yang menjadi 
salah satu destinasi 
sejarah yang ada di 
pantai tujuh sumur 
ini. 

Wisata Mie Koba

Kota Koba memiliki 
b a n y a k  s e k a l i 
wisata kuliner yang 
a d a  d i  s a n a . 
B e b e r a p a 
diantaranya yaitu 
Mi Koba,  Laksa 
Bangka, Pempek 
Panggang, Ikan 
L a u t ,  S a m b a l 
Lingkung, dan Sup 
Ganggan. 

Berlokasi di Desa 
P e r l a n g ,  L u b u k 
B e s a r ,  B a n g k a 
T e n g a h . D a n a u 
Pading merupakan 
s e b u a h  d a n a u 
b e k a s  g a l i a n 
t a m b a n g  t i m a h 
yang dikelola ole PT 
Koba Tin. Di buka 
pada tahun 2020 
Danau Pading ini 
memiliki ciri khas 
yaitu bentangan 
danau yang sangat 
luas serta warna air 
y a n g  k e h i j a u a n 
yang membentang

B e r a d a  d i  D e s a 
Nangka,  Bangka 
S e l a t a n  y a n g 
ber lokas i  d i  atas 
b u k i t  d e n g a n 
k e t i n g g i a n  2 0 0 
meter ini memiliki 
pemandangan hijau 
y a n g  l u a s  y a n g 
dapat memanjakan 
mata. Merupakan 
k a w a s a n  w i s a t a 
dengan spot foto 
y a n g  b e r a g a m 
diatasnya. Bukit ini 
berjarak sekitar 2 km 
d a r i  j a l a n  r a y a 
utama.

Jika dilihat dari lokasi,  juga Danau Kaolin berada dekat dengan  kawasan wisata alam lainnya
yang ada di Bangka Tengah dan Bangka Selatan, ada beberapa wisata terdekat yaitu pantai 
Arung Dalam yang merupakan tempat persinggahan bagi orang yang melakukan perjalanan 
panjang . Kemudian ada Pantai Tujuh Sumur yang merupakan pantai dengan sejarah dari 
ketujuh sumur yang ada. Danau Pading yang juga merupakan danau bekas tambang. 
kemudian wisata alam bukit gebang yang ada di Bangka Selatan. Lalu untuk traveller yang 
ingin menikmati rekreasi makanan lokal, Danau Kaolin juga dekat dengan kota Koba yang 
mana memiliki makanan khas yaitu Mi Koba. Sedangkan wisata kuliner lainnya berupa 
Lempah Kuning dan dikota Koba juga terdapat pasar lama Koba yang juga dapat dijadikan 
wisata kuliner. 
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Koba

Pers Kulur

Nibung

SITE

Berdasarkan data Bangka Tengah terkait daerah yang berpotensi sebagai kawasan wisata, 
ada beberapa daerah yang memiliki potensi tersebut di sekitaran kecamatan Koba yaitu  
Pantai Arung Dalam, Pantai Tujuh Sumur, Danau Pading dan Danau Kaolin sendiri .Danau  
Kaolin termasuk dalam wilayah dengan daerah yang berpotensi sebagai kawasan  
pariwisata. dan menurut rancangan tata ruang wilayah Bangka tengah, Danau Kaolin  
termasuk dalam kawaasan pariwisata.

1.7 Zonasi dan Regulasi

sumber : Google Pariwisata Bangka Tengah
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Danau Kaolin merupakan sebuah kawasan wisata menurut perencanaan tata ruang Bangka Tengah yang 
saat ini sudah menjadi daerah wisata yang sangat dikenal oleh masyarakat luas. Kawasan ini miliki potensi yg 
luas dalam pengembangan wisata daerah. menurut perencanaan pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, 
potensi dari Danau Kaolin ini ada empat jenis yaitu resort, restoran, taman dan waterboom. jika dilihat dari 
akomodasi wisatawan. Bangka Tengah memiliki kekurangan terhadap akomodasi berupa resort dan 
penginapan, beda dengan potensi yang lain seperti restoran dan taman. Bangka Tengah memiliki berbagai 
macam restoran dan terkenal dengan wisata kuliner nya. Kemudian Bangka Tengah memiliki taman kota 
Koba dan berbagai jenis taman lainnya. Lalu untuk potensi waterboom pada kawasan tambang akan sangat 
berbahaya karena danau yang cukup dalam dan fasilitas waterboom butuh sesuatu untuk mengubah dasar 
danau dari lumpur ke yang lain agar menajga kualitas air. maka dari itu potensi yang di rasa perlu dan dapat 
diterapkan pada danau ialah fungsi utama yaitu resort sebagai fasilitas akomodasi wisatawan yang datang 
ke Bangka Tengah.

sumber : https://bangkatengahkab.go.id/
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KDB
60%

KDH
10%

Menurut peraturan pemerintah Bangka Tengah 
tentang daerah pariwisata yang di rangkum dalam 
paragraf Zona Budi Daya pasal 51 disebutkan bahwa 
pariwisata untuk kegiatan wisata buatan dan wisata 
budaya, diizinkan dengan syarat melaksanakan 
penyusunan UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan 
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup), 
dan mendapat rekomendasi dari BKPRD (Badan 
Koordinasi Penataan Ruang Daerah), KDB 65 % dan 
KDH minimun 10% dari luas persil. 

sumber : perda bangka tengah
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1.8 Penentuan Perancangan

Pada perencanaan perancangan kali ini mengambil tema resort yang berfungsi untuk mewadahi dan menjadi 
akomodasi bagi para wisatawan yang datang dan melakukan perjalanan di Pulau Bangka tepatnya di Danau 
Kaolin Bangka Tengah. hal ini di  yaitu perencanaan dari pihak pariwisata Bangka Tengah dasarkan pada tiga hal
tentang kegiatan wisata di Bangka Tengah, kurang nya fasilitas akomodasi dan hotel yang ada di Bangka 
Tengah yang menurut data Bangka Tengah hanya memiliki dua fasilitas hotel berbintang dan empat jenis 
akomodasi lainnya, lalu perencanaan pemerintah tentang potensi Danau Kaolin salah satunya pengembangan 
potensi hotel. Hotel sendiri memiliki klasikasi dalam pembangunannya mulai dari bintang satu sampai dengan 
bintang lima. menurut  hotel sendiri memiliki beberapa jenis di dalamnya yaitu :Wida Kurniasih

1.City hotel yang mana di pergunakan sebagai transit bagi perjalanan bisnis

2.Residential hotel sebuah penginapan yang ada dipinggiran kota dan mudah untuk mengakses berbagai 
tempat kegiatan usaha.

3.Resort hotel yang manaberlokasi di pinggiran pantai, gunung, danau dan bahkan tepi aliran sungai yang 
berfokus untuk rekreasi liburan, dan yang terakhir yaitu motel yang berlokasi di pinggiran jalan raya yang 
berfungsi menghubungkan beberapa tempat dengan tempat yang lainnya. 

Dalam proyek kali ini,  berada di daerah pinggiran danau bekas area tambang juga berjarak jauh Danau Kaolin
dengan pusat ibukota Pangkal Pinang dan berada di pinggiran kota Koba. maka dari itu pengembangan 
dalam proyek ini berupa  yang mana dinilai dari kriteria lokasi yang berada di pinggiran sebuah resort hotel
danau, memiliki jenis  lingkungannya yang dapat membuat area pariwisata lainnya yang berada di sekitar
Danau Kaolin menjadi penghubung beberapa tempat tersebut. 

Ÿ O’Shannessy et al (2001:5) mengartikan resort sebagai sebuah jasa pariwisata yang setidaknya di dalamnya 
terdapat lima jenis pelayanan, yaitu akomodasi, pelayanan makanan dan minuman, hiburan, outlet 
penjualan, serta fasilitas rekreasi. Pasar dari usaha resort ini adalah pasangan (couple), keluarga (families), 
pasangan yang berbulan madu (honeymoon couples), dan juga individu (single).

Ÿ Pendit (1999) mengungkapkan bahwa resort adalah tempat menginap yang memiliki fasilitas khusus untuk 
bersantai dan berolahraga seperti tenis, golf, tracking, dan joging. Bagian concierge berpengalaman 
mengetahui betul seluk-beluk lingkungan resort, jika ada tamu yang hitch-hiking berkeliling sambil menikmati 
keindahan alam resort ini.

Ÿ Mill (2002:27) mengatakan resort sebagai tempat orang untuk pergi berekreasi.
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Resort dapat di bagi menjadi beberapa jenis menurut klasikasi nya yaitu mulai dari resort bintang satu sampai 
resort bintang 5 plus diamond. menurut keputusan Jendral Pariwisata(1988) hotel dan resort dapat di bagi 
berdasarkan fasilitas dan jumlah kamar yang disediakan. berikut pembagian menurut direktur Jenderal 
Pariwisata Indonesia :

Jenis Fasilitas Bintang 5 Bintang 4 Bintang 3 Bintang 2 Bintang 1

Kamar Tidur Minimal 100 Minimal 50 Minimal 30 Minimal 20 Minimal 15

Suite 4 Kamar 3 Kamar 2 Kamar 1 Kamar

Luas Kamar 20 - 28 m2 18 - 28 m2 18 - 26 m2 18 - 24 m2 18 - 20 m2

Ruang Makan Minimal 2 Minimal 2 Minimal 2 Minimal 2 Minimal 1

Restoran Dan 
Bar

Minimal 1 Minimal 1 Minimal 1 Minimal 1 Tidak Wajib

Function 
Room

Minimal 1 dan 
Pre Function 

Room

Minimal 1 dan 
Pre Function 

Room

Minimal 1 dan 
Pre Function 

Room

Rekreasi dan 
Olahraga

Kolam 
Renang dan 
Di Tambah 
Dengan 2 

Sarana Lain

Kolam 
Renang dan 
Dianjurkan Di 

Tambah 
Dengan 2 

Sarana Lain

Kolam 
Renang dan 
Dianjurkan Di 

Tambah 
Dengan 2 

Sarana Lain

Kolam 
Renang dan 
Dianjurkan Di 

Tambah 
Dengan 2 

Sarana Lain

Minimal 1 
Sarana

Ruang Yang 
Disewakan

Minimal 3 
Ruangan 

Minimal 3 
Ruangan 

Minimal 1 
Ruangan 

Minimal 1 
Ruangan 

Minimal 1 
Ruangan 

Lounge Wajib Wajib Wajib

Taman Wajib Wajib Wajib Wajib Wajib

Klasikasi Resort Berdasarkan Fasilitas
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berdasarkan jenisnya resort dapat di pengaruhi oleh lokasi dan keadaan disekitarnya. ada beberapa macam 
jenis resort antara lain adalah :

1.9 Jenis Resort

Arsitag

1. Beach Resort : resort yang terletak dekat dengan pantai
2. Marina Resort : resort yang terletak di kawasan pelabuhan laut.
3. Mountain Resort : resort yang terletak didaerah pegunungan.
4. Health Resort and Spa : resort yang dibangun di daerah dengan potensi alam yang dapat 
dijadikan sarana penyehatan.
5. Rural Resort and Country : resort yang di bangun didaerah pedesaan dan jauh dari keramaian.
6. Themed Resort : resort dengan desain tema tertentu.
7. Sight-seeing Resort : resort yang terletak didaerah khusus atau tempat-tempat yang menarik.

Trek 
Baron

1. Recreation Resort   : yang mana terbagi menjai dua yaitu health-focused dan sport 
resort yang mana terfokus dalam fasilitas olahraga dan penyehataan.
2. All-inclusicve Resort   : yaitu resort dengan banyak fasilitas yang berada di bawah model 
harga tetap
3. Destination Resort   : yang merupakan resort yang dibangun disekitar tur utama yang 
menarik minat wisatawan yang meliputi beach resort, island resort, mountain resort, dan desert 
resort.
4. Ecotourism and Ecological Resort   : yaitu sebuah ekowisata resort.
5. Historic Resort yang berfokus pada kawasan bersejarah.
6. Dude Ranches    : sebuah wisata berkuda
7. Casino and Amusement Park Resort  : sebuah resort dengan permainan dan pertunjukkan 
sebagai fokus utama resort.
8. Adults Only Resort  :tempat khusu untuk para lajang untuk mencari pasangan potensial.
9. Family-focused Resort  :seperti namanya resort ini berfokus pada keluarga untuk menghabiskan 
waktu.
10. Clothing Optional Resort : resort yang cenderung kecil, pribadi dengan urusan kenyamanan. 

Paradise 
Beach 
Resort

1. Beach Resort   : resort di daerah pantai dengan aktivitas seperti paralayang, snorkling, 
kayaking, boating dan scuba diving.
2. Island Resort   : resort yang berada di sebuah pulau dengan fasilitas seperti memancing, 
snorkling, berenang, sun bathing, boating, atau semacam olahraga air lainnya.
3. Mountain Resort   : yang berada dikawasan pegunungan atau perbukitan dengan aktitas 
snowmobilling, downhill, sight seeing,kayaking, dan cross country.
4. Lake Resort   : resort yang terletak didaerah danau dengan aktiitas seperti berenang, 
berperahu, memancing, atau ski air.
5. Per-friendly Resort  : yaitu sebuah resort yang memungkinkan masuknya hewan peliharaan 
ke dalam kamar dan kawasan resort.
6. Golf Resort   : sebuah resort khusus untuk golf dengan mengambil satu atau lebih 
lapangan lahan golf dan club house dengan akomodasi dalam bentuk hotel seprti kamar atau villa 
pribadi.
7. Spa Resort   : sebuah resort untuk penginapan jarak pendek dengan ide layanan  
berupa spa. 
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SITE

Fasilitas Hotel di 
Bangka Tengah

Dari peta di atas sebaran fasilitas akomodasi di Bangka Tengah memiliki jarak yang sangat jauh 
dari site atau dari Danau Kaolin. hotel -hotel ini lebih dekat dengan pusat ibu kota provinsi yaitu 
Pangkal Pinang. total terdapat empat hotel yaitu Hotel Grand Vella, Hotel Santika, Hotel Novotel, 
dan Hotel Soll Marina yang mana lokasi dari keempat hotel ini lebih dekat dengan bandara. 
Sedangkan sebaran pariwisata Bangka Tengah dominan mengarah ke arah Bangka Tengah ke 
Bangka Selatan. Dan lokasi yang akan direncakan yaitu Danau Kaolin memiliki beberapa wisata 
yang dekat dengan lokasi danau tersebut. Dilihat dari peta sebaran di atas dapat dikatakan 
akomodasi yang ada di Bangka Tengah tidak sebanding dengan sebaran dari potensi yang ada 
maka dari itu fasilitas akomodasi di rasa sangat perlu untuk memaksimalkan potensi wisata daerah 
Bangka Tengah.

sumber : google pariwisata bangka tengah
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1.10 Kompetitor

persebaran resort di pulau Bangka masih belum merata terutama di Bangka Tengah. dapat dikatakan belum 
ada resort yang terkenal berada di daerah Bangka Tengah itu sendiri. dan ini dapat menjadi potensi yang baik 
bagi daerah Bangka Tengah dalam bidang pariwisata melalui adanya pengembangan resort di daerah 
Bangka Tengah. melihat dari sisi alam pantai di Bangka Tengah masih dapat dikatakan kalah dengan 
kabupaten lain terutama Bangka Induk yang mana sudah banyak pantai terkenal di sana. lalu dari sisi sejarah 
Bangka Tengah  dan tidak memiliki sisi sejarah yang menonjol seperti Bangka Barat seperti daerah Muntok.
Bangka Tengah hanya memiliki satu destinasi pulau yang menarik yaitu Ketawai dan masih kalah jauh 
dibandingkan dengan Pulau Lepar yang ada di Bangka Selatan. namun, dari sisi potensi alam masih ada 
beberapa yang akan muncul di Bangka Tengah yaitu daerah bekas tambang yang mana memiliki karakteristik 
perubahan alamiah dari tempat tersebut dan berefek secara bertahap kepada lingkungan sekitarnya. 
dibanding daerah lain bangka tengah memilki banyak sekali daerah bekas tambang disekitarnya.

Resort Terkenal di Pulau Bangka

Puri Ansell Parai Beach Resort
and Spa

Novilla Boutique
Resort

Hotel Santika Resort Bangka City Resort

01

02

03

04

01 02 03 04 05

Terletak di Pantai 
B a t a v i a  y a n g 
berada di daerah 
Sungailiat. Dengan 
f a s i l i t a s  u t a m a 
waterspot, museum 
se jarah,  mar ina 
d a n  k o n s e r v a s i 
penyu.

Terletak di Pantai 
Para i  Sunga i l ia t 
y a n g  t e r k n e l a 
dengan keindahan 
pantai dan fasilitas 
air dan spa yang 
ada di sana

Merupakan resort 
y a n g  m e m i l i k i 
f a s i l i t a s  p u s a t 
kebugaran dapat 
dikatakan dengan 
health resort dan 
juga dekat dengan 
pantai Parai

Terletak didaerah 
Pangka l  P inang 
d e n g a n 
m e n a w a r k a n 
f a s i l i t a s  s e p e r t i 
kolam renang dan 
d e k a t  d e n g a n 
pantai Pasir Padi

Resort yang berada 
di daerah Pangkal 
P i n a n g  i n i 
m e n a w a r k a n 
fasilitas yang tinggi 
dan wisata kota 
Pangkal Pinang.
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1.11 Operator

Azana Hotel dan Resort merupakan salah satu operator manajemen yang ada di Indonesia.yang mana telah 
mengelola sekitar 30 hotel yang tersebar di Indonesia di antara lain Jakarta , Solo, Semarang, Yogyakarta, Kediri, 
Malang, Surabaya,  dan Jayapura.  ada tiga macam brand dari Azana mengenai manajemen sebuah resort 
yaitu The Azana Hotel , The Azana Resort dan Frontone Resort. 

HOTEL CLASSIFICATION 4 and 5 Stars

DESIGN SAMPLE

SEGMENT 

ROOM TYPE

ROOM SIZE

LAND SIZE

Maroon Red, Violet, Blood Red

Keluarga, MICE, Pasangan, Perusahaan, Kelas atas, Pemerintah

Honeymoon Suite, Executive Suite, President Suite for Villa & Resort

24 m² - 42 m² for Hotel

150 m² - 300 m² for Villa & Resort

2.000 m² - 3.000 m² for Hotel

 5.000 m² - 10.000 m² for Villa & Resort

The Azana Hotel 01
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HOTEL CLASSIFICATION 3 and 4 Stars

DESIGN SAMPLE

SEGMENT 

ROOM TYPE

ROOM SIZE

LAND SIZE

Maroon Red, Violet, Blood Red

Couple, Corporate, Family

Honeymoon, Suite, Executive Suite, President Suite

Room (24m² - 28m²)

 Villa (75m² - 150m²)

3000m² - 10.000m²

The Azana Resort

HOTEL CLASSIFICATION 3 Stars

DESIGN SAMPLE

SEGMENT 

ROOM TYPE

ROOM SIZE

LAND SIZE

Orange, Light Black, Red

 MICE, Corporate, Government, Artist

Deluxe, Executive, Suite

16m² , 18m² , 32m²

1500m² - 2500m²

Front One Resort

02

03

1.12 Target Owner 

PT. Eljohn merupakan salah satu perusahaan yang berkembang dan 
memfokuskan diri di bidang pariwisata. Salah satu unit usaha dalam PT Eljon 
Indonesia yaitu Eljohn Hotel dan Resort. Kiprah kepengelolaan dalam bidang 
tersebut terkhusus diwilayah Bangka salah satunya pernah menjadi pihak 
yang mengelola Parai hotel dan resort yang ada di Sungailiat Bangka sampai 
pada tahun 2015 sebelum akhirnya memutuskan kontrak.

Dalam kepengelolaan hotel dan resort dalam wilayah Bangka pihak 
pemerintah menggunakan sistem pelelangan dan proposal kepada para 
pihak perusahaan sebagai pihak pengelola dengan sistem kontrak aset. 
Pada perancangan ini target yang ingin ditujukan adalah perusahan dalam 
bentuk PT seperti pihak PT Eljohn, dengan sistem kontrak antara pemerintah 
daerah dengan PT tersebut.
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1.13 Pendekatan Arsitektur

Pendekatan arsitektur modern tropis merupakan sebuah segmentasi hasil gabungan dari gaya arsitektur modern 
dan juga arsitektur tropis. Bertujuan agar dapat membuat bangunan memiliki kesan baru dengan 
kesederhanaan dalam konsep arsitektur modern serta lebih memahami iklim dan meresponsi lingkungan sekitar 
pada bangunan dalam konteks arsitektur tropis.  merupakan wilayah yang terletak di Indonesia Danau Kaolin
yang mana memiliki jenis iklim tropis. Wilayah Danau Kaolin yang mana bekas galian tambang kaolin memiliki 
kondisi lingkungan perlu perlakuan khusus terhadap daerah sekitar mulai dari perubahan kondisi alam, 
perubahan komposisi tanah dan jumlah tanaman yang ada di sekitar wilayah danau kaolin. 

Dalam kasus Danau Kaolin pada perencanaan ini ada beberapa kondisi dari Danau Kaolin yang ingin 
dimanfaatkan salah satunya kehadiran danau itu sendiri. Desain rancangan bangunan dibuat agar dapat 
memanfaatkan kehadiran Danau Kaolin dan kondisi yang sudah ada di Danau Kaolin itu sendiri serta bangunan 
yang memiliki kesederhanaan dalam estetika bangunan dengan memaksimalkan fungsi sebagai fondasi 
bentuk bangunan. 

“Dari segi konstruksi, perkembangan Arsitektur Modern ditandai oleh
penggunaan konstruksi beton bertulang, baja dan bahan-bahan 

bangunan yang
ringan. Dilihat dari segi fungsi, bentuk bangunan Arsitektur Modern 

menggunakan
modul manusia“

Le Corbusier 

“Arsitektur tropis adalah karya arsitketur yang mampu mengatasi masalah termal 
dengan cara yang alami tanpa peralatan artiliasi sedikitpun. “

Purwanto (2006)

Pendekatan  arsitektur  dalam  menilai  suatu  desain  bersifat  multi-disiplin  dan  beragam dengan  melalui  
pendekatan  seni  yang  didasari  nilai-nilai  estetis.  Penilaian  arsitektur  sebagai  seni memiliki arti bahwa 

teori-teori estetika yang merupakan manifestasi untuk menerangkan keindahan dari  beragam  sudut  
pandang  harus  diterapkan  pada  arsitektur.  Estetika  dalam  arsitektur  dapat ditinjau  dari  dua  sudut  

pandang,  yaitu  keindahan  bentuk  dankeindahan  ekspresi  (H.K.  Ishar, 1992). 
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1.15 Rumusan Masalah Khusus

1.16 Tujuan Perancangan

1.17 Manfaat Perancangan

Mengenalkan potensi dari wisata bekas tambang kepada masyarakat luas dan menciptakan bangunan 
yang dapat menghidupkan kembali area bekas tambang dan memaksimalkan potensi yang ada 
didalamnya hingga berdampak kepada lingkungan alam sekitar serta masyarakat yang ada di daerah 
Danau Kaolin baik secara lingkup desa yaitu Desa Nibung danlingkup luas yaitu daerah Bangka Tengah.

1.14 Rumusan Masalah Umum

Ÿ Bagaimana merancang bangunan resort dengan menggunakan pendekatan arsitektur tropis 
modern pada lahan kawasan bekas tambang, Danau Kaolin Bangka Tengah ?

Ÿ Bagaimana merancang bangunan resort yang memiliki karakteristik modern ?

Ÿ Bagaimana merancang bangunan resort yang memiliki karakteristik tropis ?

Ÿ Merancang bangunan resort menggunakan pendekatan arsitektur modern tropis agar dapat 
membuat bangunan yang meresponsi keadaan yang ada di sekitar site

Ÿ Merancang bangunan resort yang memiliki kesan modern tropis pada bangunan agar terlihat lebih 
menyatu dengan kondisi alam dan wilayah yang ada di sekitar site
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1.18 Metode Perancangan 

Ada beberapa tahap dalam melakukan perancangan ini , metode yang di pakai dalam perancangan ini yaitu 
metode kualitatif dimana menggunakan survey pada suatu masalah maupun kawasan baik itu secara online 
maupun secara ofine. 

Pengambilan data secara online 

Data yang di ambil secara online meliputi : 
Ÿ data terkait garis besar permasalahan yang di ambil yang ada di daerah sekitar site baik secara mikro maupun 

makro 
Ÿ data terkait lokasi berupa karakteristik dan data tipologi lokasi yang diambil secara daring melalui internet 

agar dapat mengetahui data lokasi baik secara data statistik dan data secara satellit mengenai lokasi yang 
akan di kerjakan pada proyek ini.

Ÿ data terkait kajian literatur mengenai teori tentang perancangan yang akan dikerjakan

Pengambilan data secara ofine 

Data yang di ambil secara ofine meliputi : 
Ÿ data terkait  agar dapat mengetahui topogra lokasi secara nyata dengan mendatangi lokasi secara langsung

secara langsung tentang lokasi dan merasakan serta melihat apa saja yang dapat diterapkan di lokasi.
Ÿ data tentang  daerah permasalahan desain dengan menanyakan langsung ke pada pihak dinas pariwisata

bangka tengah agar mendapatkan informasi secara langsung mengenai lokasi dari pihak yang menangani 
lokasi tersebut.

Teknik analisa data 

Ada tiga tahapan dalam teknik analisa data yaitu :
Ÿ analisa permasalahan : analisa ini dilakukan agar dapat mengetahui secara tepat tentang permasalahan 

yang diambil agar dapat mempermudahkan dalam proses perancangan.
Ÿ analisa tipologi bangunan : dilakukan agar dapat mengetahui tentang jenis bangunan yang akan dirancang. 

mulai dari standar ruang, kebutuhan ruang, jenis pengguna, jenis bangunan, hingga pihak yang akan 
mengelola bangunan itu sendiri.

Ÿ analisa lokasi : dilakukan agar dapat mengetahui karakteristik lokasi agar dapat mempermudah 
perancangan baik dari sisi program ruang pada kawasan serta dapat mengetahui di mana saja letak 
bangunan yang diletakkan dapat memiliki potensi pada lahan yang maksimal.

1

2

3

Teknik pengujian rancangan 4
Agar dapat melihat sejauh mana rancangan meresponsi masalah, pengujian menggunakan software dan 
teknik perhitungan yaitu :
Ÿ velux : merupakan software yang berfungsi agar dapat sejauh mana pencahayaan bangunan serta 

intensitas cahaya yang akan diterima dalam bangunan.
Ÿ NLA (Nett Lettable Area) : merupakan sebuah teknik uji perhitungan dari GBCI untuk menilai sejauh mana 

bangunan memberikan view kepada pengguna.
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1.19 Strategi Perancangan 

Latar Belakang

Kajian Isu 
Permasalahan

Rumusan Masalah

Pengambilan Data

Analisa Data

Identikasi Isu

Penentuan Varibel

EesortWisata Arsitektur modern 
tropis

Penentuan Indikator 
Varibel

IklimKegiatanFungsiFasilitas Material Kesederhanaan 
bentuk

Kenyamanan

Pencarian Preseden

Eksplorasi Desain

Transformasi 
massa

Alternatif 
desain

Alternatif 
program ruang

Gambar Kasar

3D Modelling

Uji Desain

Evaluasi Desain

Desain Final

NO YES
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1. Peningkatan jenis dan potensi lokasi wisata yang ada di Bangka
2. Permasalahan wilayah bekas tambang
3. Perencanaan pengembangan wisata baru di Bangka 

latar belakang

isu permasalahan

rumusan masalah

variabel desain

parameter

1.20 Peta Persoalan

Ÿ Bagaimana merancang bangunan resort dengan menggunakan pendekatan 
arsitektur tropis modern pada lahan kawasan bekas tambang, Danau Kaolin Bangka 
Tengah ?

Ÿ Bagaimana merancang bangunan resort yang memiliki karakteristik modern ?

Ÿ Bagaimana merancang bangunan resort yang memiliki karakteristik tropis ?

Meningkatnya tempat wisata baru di Pulau Bangka membuat Pulau Bangka semakin 
dikenal dengan wisata yang beragam, baik dari wisata budaya, bahari, sejarah, kuliner 
hingga wisata buatan. Salah satu yang menjadi tempat wisata yang semakin 
berkembang yaitu wisata Danau Kaolin, Nibung, Bangka Tengah. Di mana merupakan 
wisata buatan hasil dari bekas penggalian tambang yang kemudian memunculkan 
warna air danau kebiruan yang membuat banyak orang berminat untuk berkunjung. 
Namun fasilitas akomodasi dan fasilitas pengunjungnya masih sangat minim untuk 
menerima pengunjung yang datang baik ke danau kaolin maupun di wilayah Bangka 
Tengah. 

Resort Arsitektur modern tropis

Fasilitas Kebutuhan 
ruang

Tata ruang Iklim Material View
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Membuat landsekap dalam kawasan 
untuk dapat membuat bangunan agar 
memiliki view yang tidak terhalangi 
kearah danau, serta membuat area 
landscape yang dapat menampung 
beberapa fasilitas yang dibutuhkan 
oleh pengguna

Fasilitas Kebutuhan 
ruang

Tata ruang Iklim Material View
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indikator parameter

Tata massa 
bangunan

strategi

Tata ruang Fasad 
bangunan

Bukaan 
bangunan

Landsekap

rancangan

Membuat bangunan yang mampu merespon 
iklim dan memiliki karakteristik bangunan 
modern tropis dengan nishing material dan 
bentuk pada bangunan. Serta memiliki 
kelengkapan fasilitas berdasarkan standar - 
standar fasilitas dan ruang yang sudah di 
tentukan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku pada bangunan. 
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1.21 Keaslian Penulisan

Judul : PERANCANGAN LAHAN PASCA TAMBANG SEBAGAI RESORT DI KAWASAN GRESIK
Penulis : Siti Mukaromah
Institusi : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Persamaan  :

Perbedaan  :

Tahun  : 2018 

Ÿ tipologi bangunan yang sama 
Ÿ karakteristik lokasi yang sama 
Ÿ kota lokasi yang berbeda
Ÿ pendekatan perancangan yang berbeda
Ÿ permasalahan tema yang berbeda
Ÿ jenis tambang yang berbeda

Judul : PENGEMBANGAN KAWASAN PASCA PERTAMBANGAN TIMAH: PENDEKATAN KONSEP ECO-DEVELOPMENT 
Penulis : Srustam Hakim Manan
Institusi : Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan – Universitas Trisakti
Persamaan  :
Perbedaan  :

Tahun  : 2011   

Ÿ tipologi lokasi yang sama yaitu bekas tambang timah 

Ÿ kota lokasi yang berbeda
Ÿ pendekatan perancangan yang berbeda
Ÿ tipologi bangunan yang berbeda
Ÿ permasalahan desain yang berbeda

Judul : HOTEL RESORT DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR TROPISMODERN DI KAWASAN WISATA MALINO    
KABUPATEN GOWA
Penulis : Mutmainnah, Burhanuddin, Syammi
Institusi : Jurusan Arsitektur Fakultas Sains & Teknologi UIN-Alauddin Makassar
Persamaan  :

Perbedaan  :

Tahun  : 2016  

Ÿ tipologi bangunan yang sama 
Ÿ pendekatan perancangan yang sama 
Ÿ kota lokasi yang berbeda
Ÿ tipologi lokasi yang berbeda

Judul : MUSEUM DENGAN PENDEKATAN KONSEP ARSITEKTUR TROPIS MODERN
Penulis : Eva Gracia Anggina, Kelik Hendro Basuki
Institusi : Jurnal Arsitektur, Kota dan Permukiman (LOSARI)
Persamaan  :
Perbedaan  : 

Tahun  : 2019
 

Ÿ pendekatan perancangan yang sama 
Ÿ kota lokasi yang berbeda
Ÿ tipologi lokasi yang berbeda
Ÿ tipologi bangunan yang berbeda
Ÿ latar belakang permasalahan yang berbeda
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02 Penelusuran Persoalan 
Perancangan
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ITES

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 
dan pemecahannya

02

Site terpilih berada di Danau Kaolin, pemilihan site didasari oleh beberapa hal yang pertama Danau Kaolin 
merupakan sebuah wisata bekas tambang kaolin yang berada di Bangka Tengah, termasuk dalam kategori 
wisata yang berkembang di bandingkan dengan wisata baru yang lainnya yang berada di Bangka Tengah, 
memiliki  karena lokasi Danau Kaolin keterikatan dengan destinasi wisata lainnya yang berada di Bangka Tengah
termasuk di bagian tengah daerah, memiliki kondisi pemandangan alami yang sudah ada di lingkungan itu 
sendiri yang membuat Danau Kaolin ini dipilih untuk menjadi lokasi dalam pengembangan resort hotel ini.

Luasan site Danau Kaolin sendiri berdasarkan sumber dari pemerintah Bangka Tengah seluas 40 hektare, luasan 
ini diambil karena Danau Kaolin terdiri dari beberapa wilayah danau bekas tambang yang ada di sekitarnya. 
dalam perencanaan ini tidak semua wilayah dari Danau Kaolin akan dikembangkan. Pada proyek ini berfokus 
pada wilayah danau utama yang memiliki pemandangan dan menjadi pusat dari destinasi wisata.

2.1 Kajian dan Analisis Tapak  

sumber : Google Earth
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Danau Kaolin terdiri dari beberapa danau, dua 
danau di atas merupakan danau utama yang 
menjadi destinasi utama bagi pengunjung. 
luasan danau ini mencapai 13 m2. Dengan 
kedalaman mencapai 10 meter lebih. Memiliki 
karakteristik air kebiruan terang yang menjadi 
poin utama bagi pengunjung untuk datang ke 
danau ini.

Bagian danau ini digunakan sebagai tempat 
wahana rekreasi air. Rekreasi air yang ditawarkan 
antara lain adalah seperti penyewaan perahu, 
area pemancingan umum. Digunakan sebagai 
bagian untuk menarik pengunjung untuk datang 
ke tempat ini. 

sumber : Google Earth
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Tanah Danau Kaolin di bagi menjadi dua bagian yaitu 
bagi tanah tinggi yang mana merupakan tanah asli 
yang di gali , bagian tanah ini memperlihatkan tanah 
keras hasil bekas galian. Bagian tanah yang dekat 
dengan muka danau memiliki bentuk yang curam . 
Bagian ini merupakan sisi yang tertinggi di bandingkan 
dengan sisi lainnya.

Kondisi topogra Kabupaten Bangka Tengah sebagian 
besar merupakan topogra yang berombak dan 
bergelombang, yaitu sebesar 51%, tanahnya berjenis 
Asosiasi Podsolik Cokelat Kekuning-kuningan dengan 
bahan induk Kompleks Batu pasir Kwarsit dan Batuan 
Plutonik Masam.  Daerah lembah dan datar sebesar 
20%, jenis tanahnya Asosiasi Podsolik berasal dari 
Kompleks Batu Pasir dan Kwarsit. Dan 25% berupa 
daerah rawa dan bencah/datar dengan jenis tanahnya 
Asosiasi Alluvial Hedromotif dan Glei Humus serta 
Regosol Kelabu Muda berasal dari endapan pasir dan 
tanah liat. Daerah berbukit sebesar 4% seperti Bukit 
Mangkol dengan ketinggian sekitar 395 meter dari 
permukan laut, jenis tanah perbukitan tersebut adalah 
Kompleks Podsolik Cokelat Kekuning-kuningan dan 
Litosol berasal dari Batu Plutonik Masam.

sumber gambar : Google Earth
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Tanah alluvial merupakan jenis tanah yang subur dan 
kayak akan mineral yang disebabkan oleh endapan 
baik dari sungai, danau, dan air hujan. Kemudian tanah 
humus yang berada di permukaan, lalu tanah regosol 
pasir yang merupakan jenis tanah yang cenderung peka 
terhadap erosi.

Pada bagian tanah bekas tambang sering terjadi 
bencana yang disebabkan oleh kondisi tanah dari 
waktu ke waktu antara lain berupa longsor. Yang 
d i s e b a b k a n  o l e h  k e n a i k a n  a i r  y a n g  d a p a t 
mengakibatkan aberasi atau pengikisan terhadap 
tanah. Bagian pada muka danau merupakan daerah 
yang rentan akan longsor dikarenakan banyaknya 
bagian atas tanah yang lebih lebar ketimbang bagian 
bawah tanah. Hal ini disebabkan pada saat masa 
penggalian tambang yang menggali bagian bawah 
tanah agar mendapatkan hasil tambang. 

sumber gambar : Google Earth
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Bagian tanah kedua merupakan bagian tanah rendah 
yang mana sebagian besar merupakan tanah timbun 
hasil dari galian danau yang diletakkan pada bagian 
tanah rendah di sisi lain danau. Terdapat dua area 
tanah timbun yang pertama bagian yang menjadi 
pembagi antara bagian danau berwarna biru yang 
mana merupakan bagian danau yang menjadi pusat 
rekreasi pengunjung dengan bagian danau berwarna 
hijau yang merupakan danau yang menjadi sarana 
penyewaan rekreasi air bagi pengunjung. 

Area kedua tanah timbun berada di sisi tengah  bagian 
tanah bawah danau yang memiliki ketinggian tanah 
timbun lebih dari 4 meter. Berbentuk seperti bukit dan 
memiliki karakteristik tanah pasir putih yang diletakkan 
seperti bukit. Bagian tanah timbun ini berada di muka 
danau dan memiliki sisi yang landai pada semua bagian 
ujung tanah .  Tipe tanah pada tanah timbun ini sudah 
bercampur antara bagian tanah humus dan bagian 
tanah alluvial atau tanah kerasnya itu sendiri hal ini 
dikarenakan pada proses penggalian semua tanah di 
timbun pada satu area yang mana dapat berakibat 
pada proses pembangunan bangunan pada area ini 
dan memerlukan perlakuan khusus pada area tanah 
timbun di bandingkan dengan kondisi tanah asli, tanah 
timbun memiliki risiko longsor yang tinggi di akibatkan 
keadaan tanah yang sudah acak.

sumber gambar : Google Earth
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GSEducationalVersion

JALAN UTAMA

Kondisi awal peta kontur pada lahan ini merupakan lahan yang sangat landai dan datar dengan tingkat 
kemiringan sedang, kemudian setelah dilakukan penambangan bentukan topogra tanah berubah menjadi 
lebih berliuk-liuk dan mengubah kondisi tanah sepenuhnya. Pada peta kontur di atas bentukan bagian atas 
tanah bagian bawah dari danau saat ini dipenuhi dengan hamparan pasir putih yang mana merupakan tanah 
hasil dari bekas galian tambang. 

sumber gambar : Tracing data menggunakan Google 
Earth Pro dan Arc Map
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Bangka Tengah termasuk wilayah yang beriklim tropis tipe A yang mana cenderung dengan iklim kering dan 
iklim basah. Dalam kurun data tiga tahun berbeda angka suhu di daerah Bangka Tengah meningkat setiap 
tahunnya, begitu juga dengan kelembapan yang ada di sana. Danau Kaolin merupakan sebuah kawasan yang 
memiliki hamparan tanah pasir yang luas dan masih minim akan pepohonan yang mana dapat membuat 
daerah ini makin panas jika mencapai musim iklim kering dan dapat mengalami bencana ketika mencapai 
musim basah karena kondisi tanah yang sudah berubah.

Saat ini bagian yang memiliki pepohonan hanya ada di bagian atas lahan sedangkan pada bagian bawah 
danau masih dalam tahap penanaman. Makin meningkatnya suhu dan kelembapan pada lahan ini akan dapat 
berpengaruh pada bangunan di mana kenyamanan dalam bangunan dapat terganggu jika bangunan 
diletakkan pada lahan yang memiliki tingkat suhu yang sangat tinggi.

sumber gambar : BPS bangka belitung

2.2 Kajian dan Analisis Iklim 
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Dalam kurun waktu setahun terakhir kecepatan angin tertinggi di daerah Nibung berkisar sampai 28 km/h. 
dengan rata rata mencapai rentang  Angin tertinggi terdapat pada rentang bulan waktu 21 hari per tahun.
antara bulan Juli sampai dengan September dengan total 15 hari dalam tiga bulan tersebut dengan 
kecepatan angin sebesat > 28 km/h.  Angin terendah terdapat pada bulan April dengan kecepatan 1 km/h 
dan hanya terdapat pada satu hari saja. 

sumber gambar : meteoblue.com

2.1.1 Kajian dan Analisis angin 
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Pergerakan angin tahunan dalam wilayah Nibung 
bergerak ke semua arah. Namun arah angin 
terbesar mengarah ke arah tenggara, sedangkan 
arah angin paling sedikit mengarah ke arah timur 
laut.

sumber gambar : Meteoblue.com

Rincian kecepatan angin tenggara
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Menurut data di atas arah angin harian di atas pergerakan angin tersebar dari semua arah dan berbeda beda 
setiap harinya dan rata- rata  kecepatan angin di daerah Danau Kaolin mencapai 6,4 pada kecepatan tertinggi.
kondisi tipologi Danau Kaolin memiliki karakteristik bagian atas dan bawah.Jika melihat dari acuan pergerakan 
angin yang bergerak dari bawah ke atas atau dapat disebutkan dari bagian dingin ke bagian panas maka 
bagian atas dari tanah dari Danau Kaolin merupakan salah satu bagian yang memiliki risiko panas yang tinggi 
pada lahan. Pergerakan angin yang menyebar ke semua arah dapat dikatakan sebagai kelebihan dari daerah  
ini karena dapat memberikan angin pada semua area yang ada dalam kawasan ini.

sumber gambar : Meteoblue.com
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Arah angin yang dominan di dalam site mengarah ke arah tenggara dan barat laut dari site. Daerah yang dilalui 
angin ini dapat di manfaatkan dengan adanya bangunan yang diletakkan diarah jalur angin dapat membuat 
bangunan mendapatkan udara yang cukup kedalam bangunan. Dalam hal ini ada beberapa opsi yang dapat 
dipakai  terhadap responsi dari angin ini. baik dalam bukaan dan orientasi dari bangunan

zona A

zona B
Alternatif pertama orientasi bangunan yang sejajar 
menghadap ke arah utara dan selatan dengan bukaan 
diagonal mengikuti arah tenggara dan barat laut. 
kemudian perletakan bangunan di buat makin miring 
dan memiliki jarak antar bangunan agar tidak 
menghalangi angin antar bangunan.

Alternatif kedua orientasi bangunan dimiringkan 
menghadap kearah tenggara dengan bukaan di 
depan dan di samping bangunan. Opsi ini dapat 
memudahkan perletakan dari bentukan lengkungan 
yang ada di muka danau.

Pada bagian zona B di mana merupakan area rendah 
penghawaan bangunan memanfaatkan kehadiran 
danau dengan menggunakan angin dingin dari 
penguapan danau. Namun pada area tanah tinggi 
tidak memungkinkan untuk memanfaatkan angin dari 
danau karena tanah yang curam serta jarak antara 
ketinggian danau dan keinggian tanah yang begitu 
tinggi. 
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Tabel di atas merupakan tingkat peningkatan suhu di daerah Nibung dalam kurun waktu satu tahun terakhir. 
yang mana suhu tertinggi mencapai rata - rata 31 derajat yang di tandai dengan garis merah. Kemudian suhu 
terendah berada di 23 derajat yang di tandai dengan garis biru. Peningkatan suhu terpanas berada di bulan 
September. Suhu tersebut dapat dikategorikan panas dan hal ini dikarenakan lahan yang ada di daerah 
tersebut masih minim dengan vegetasi dan di dominasi dengan hamparan pasir dan tanah yang luas akibat 
masa penambangan dahulu.

sumber gambar : Meteoblue.com

2.1.2 Kajian dan Analisis suhu
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Tabel di bawah merupakan data temperatur suhu per hari pada masing - masing bulan dalam kurun satu tahun 
pada daerah Nibung. Total dalam kurun waktu satu tahun terdapat 118 hari dengan suhu mencapai lebih dari 30 
derajat dan 207 hari dengan rentang suhu 25 sampai dengan 30 derajat. Hanya 40 hari dalam satu tahun yang 
memiliki suhu di bawah 25 derajat. Yang mana dapat dikatakan bahwa lokasi ini memiliki karaktersitik lokasi yang 
panas.

sumber gambar : Meteoblue.com
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Tingkat peningkatan suhu pada daerah Bangka Tengah terbagi menjadi dua bagian dalam seminggu, suhu 
terkecil berkisar antara 22 sampai dengan 27 derajat dengan pembagian daerah antara air bara sampai 
dengan Pers Kulur, sedangkan  dengan pembagian suhu tertinggi mencapai 32 sampai dengan 34 derajat
wilayah Koba sampai dengan Nibung. Danau Kaolin termasuk dalam pembagian daerah dari suhu tersebut 
dengan perbedaan suhu mulai dari 22 derajat sampai dengan 32 derajat Danau Kaolin tidak termasuk ke dalam 
suhu tertinggi yang ada di Bangka Tengah, bagian yang merupakan suhu tertinggi di daerah Bangka Tengah 
mulai dari kota Koba sampai dengan Desa Lubuk yang dekat dengan daerah perkotaan. 

sumber gambar : Meteoblue.com
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Tingkat suhu yang ada di lokasi dapat terhitung sangat panas dan dapat membuat ketidaknyamanan dalam 
ruang bangunan, namun terdapat beberapa cara untuk menurunkan suhu dalam bangunan tanpa harus 
menggunakan alat artiliasi dalam bangunan. 

Menurut penelitian Lippsmeier, batas-batas kenyamanan manusia untuk daerah khatulistiwa adalah 19°C  
TE(batas bawah) – 26°C TE (batas atas). Pada temperatur 26°C TE umumnya manusia sudah mulai berkeringat. 
Daya tahan dan kemampuan kerja manusia mulai menurun pada temperatur 26°C TE – 30°C TE. Kondisi 
lingkungan yang sukar mulai dirasakan pada suhu 33,5°C TE– 35,5 °C TE, dan pada suhu 35°C TE – 36°C TE kondisi 
lingkungan tidak dapat ditolerir lagi. Produktivitas manusia cenderung menurun atau rendah pada kondisi udara 
yang tidak nyaman seperti halnya terlalu dingin atau terlalu panas. Produktivitas kerja manusia meningkat pada 
kondisi suhu (termis) yang nyaman (Idealistina , 1991). 

Penurunan suhu dalam bangunan dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti pengkondisian orientasi 
bangunan, perletakan bukaan dalam bangunan hingga pemanfaatan elemen  - elemen yang ada di dalam 
bangunan itu sendiri. 

Ÿ Orientasi bangunan terhadap matahari : pada konteks bangunan, makin besar sinar matahari yang di terima 
bangunan maka semakin panas pula ruang yang ada di dalam bangunan tersebut, idealnya bangunan di 
buat menghadap utara selatan apabila bangunan tersebut memiliki karakteristik memanjang, hal ini dilakukan 
agar sisi bangunan yang pendek saja yang menerima matahari yang paling banyak.

Ÿ Orientasi bangunan terhadap arah angin : angin sendiri bergerak dari arah bawah ke atas, hal ini karena angin 
bergerak dari tempat dingin ke tempat yang panas, dalam pemanfaatan arah angin ini keberadaan ventilasi 
pada bangunan menjadi salah satu poin penting yang ada dalam bangunan,  Kecepatan angin yang nikmat 
dalam ruangan adalah 0,1 - 0,15 m/detik. Besarnya laju aliran udara tergantung pada kecepatan angin, arah 
angin terhadap lubang ventilasi, luas lubang ventilasi, jarak antara lubang ventilasi, jarak antara lubang 
masuk dan keluar, penghalang di dalam ruangan.
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Ÿ Elemen - elemen yang ada dalam bangunan : elemen dalam bangunan berperan sebagai sesuatu yang 
berguna untuk bangunan, dalam mencapai kenyamaman termal akibat kenaikan suhu dalam bangunan, 
terdapat beberapa elemen bangunan yang memiliki peran penting dalam penurunan suhu dalam 
bangunan. Yang pertama yaitu pelindung matahari, baik berupa shading ataupun secondary skin dalam 
bangunan, elemen ini berguna sebagai transformator dalam bangunan agar suhu dalam ruangan dapat 
terjaga,  Material dalam bangunan kemudian pemakaian material dan bahan nishing dalam bangunan.
memiliki karakteristik untuk menyerap panas dan dapat menurunkan tingkat panas yang di hantarkan 
matahari seperti contohnya pemakaian cat pada material bangunan. Radiasi matahari memancarkan sinar 
ultra violet (6%), cahaya tampak (48%) dan sinar inframerah yang memberikan efek panas sangat besar (46%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa radiasi matahari adalah penyumbang jumlah panas terbesar yang 
masuk ke dalam bangunan. Besar radiasi matahari yang ditransmisikan melalui selubung bangunan 
dipengaruhi oleh fasade bangunan yaitu perbandingan luas kaca dan luas dinding bangunan keseluruhan 
(wall to wall ratio), serta jenis dan tebal kaca yang digunakan.

Kesimpulannya adalah Kondisi ideal yang harus dibuat untuk menciptakan bangunan nyaman secara 
termal adalah sebagai berikut:
� Teritis atap/Overhang cukup lebar
� Selubung bangunan (atap dan dinding) berwarna muda (memantulkan cahaya)
� Terjadi Ventilasi Silang
� Bidang –bidang atap dan dinding mendapat bayangan cukup baik
� Penyinaran langsung dari matahari dihalangi (menggunakan solar shading devices) untuk
menghalangi panas dan silau.
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Suhu yang tinggi pada kawasan dapat berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna baik di dalam maupun 
di luar bangunan, maka dari itu untuk meresponsi hal tersebut diperlukan adanya pertimbangan orientasi 
bangunan di dalam kawasan secara menyeluruh, arah gerak matahari di indonesia cenderung mengarah ke 
arah utara. sedangkan perletakan orientasi bangunan yang ideal adalah timur ke barat dengan bukaan 
mengarah ke arah utara dan selatan. Lalu kemudian pertimbangan arah gerak angin, dari data angin yang 
sudah dilakukan arah angin terbanyak adalah tenggara - timur tenggara dan barat laut - barat barat laut. 
dengan pertimbangan tersebut maka orientasi menggunakan orientasi miring dengan persilangan dari garis 
tengah site agar dapat menghindari pencahayaan secara langsung dan dapat memanfaatkan arah gerak 
angin.

2.1.a Kajian dan Analisis orientasi
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Kondisi dari site yang memiliki suhu tinggi 
dikarenakan terdapat area yang tidak 
memiliki peredam cahaya matahari seperti 
pohon yang ada di site. Bagian yang 
memiliki daerah pohon hanya terdapat 
pada bagian atas yang mana merupakan 
bagian tanah tinggi. Kehadiran hutan yang 
ada di bagian atas membuat daerah 
bagian atas mendapatkan pembayangan 
alami pada bangunan nantinya di mana 
menggunakan pohon sebagai peredam 
cahaya ke bangunan. Berdasarkan zona 
suhu dan cahaya matahari area yang 
dapat di manfaatkan merupakan area 
yang di arsir pada gambar di samping. Hal 
i tu diambi l  agar ruangan di  dalam 
bangunan tidak terlalu panas akibat 
kenaikan suhu pada site nantinya. 
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Zona tanah bekas galian pada bagian 
barat daya site yang mana memiliki 
bentukan tanah yang landai dan 
sebagian besar hampir datar,, zona ini 
juga jauh dari jalur akses masuk 
kedalam site.

Zona A ( tanah timbun landai )

Zona B ( tanah lereng curam )

Zona C ( tanah timbun lereng)

Bagian ini memiliki titik lereng yang curam 
dengan kemiringan lebih dari 60 derajat 
pada beberapa bagian, tipe tanah 
pada bagian ini masih merupakan tanah 
asli dan merupaka bagian tanah yang 
dikeruk.

Pada zona c yang mana merupakan sebuah bukit 
buatan akibat penumpukan bagian tanah bekas 
galian. tinggi bukit hampir lebih dari lima meter 
dengan adanya lereng di semua arah, tanah 
timbunan ini memiliki pontesi erosi yang tinggi 
karena kondisi tanah bekas galian yang tidak stabil 
serta adannya lereng di semua arah pada bukit 
timbunan ini.

2.1.3 Kajian dan Analisis Tanah
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Dari ketiga zona yang ada pada keadaan kontur yang ada di site hanya dua daerah yang akan di ambil dan di 
kelola. Berdasarkan pertimbangan dari kondisi tanah, bagian atas diambil karena merupakan tanah asli dan 
struktur tanah yang belum berubah dapat mempermudah struktur bangunan agar lebih kokoh dan kuat. 
kemudian untuk meresponsi permasalahan tanah bekas tambang yaitu keberadaan tanah timbun, daerah 
yang diambil meruapan daerah zona C yang mana merupakan bukit akibat timbunan tanah tambang, 
memanfaatkan kehadiran tanah yang tidak stabil yang kemudian diolah. Berbeda dengan zona B, zona C 
memiliki sisi miirng pada semua bagian yang membuat arah pergeseran tanah menjadi lebih beresiko karena 
struktur tanah yang sudah berubah sedangkan zona B hanya memiliki satu sisi dan bentukan tanah yang masih 
landai.

area yang diratakan

area tanah timbun yang di manfaatkan

area tanah timbun baru

area tanah curam

area tanah atas yang dapat di manfaatkan

Bencana erosi akibat pergeseran tanah tidak hanya terdapat pada kondisi 
tanah timbun . Tanah asli dengan kemiringan tertentu juga memiliki potensi 
akan erosi pada tanah pada waktu tertentu. Dari kedua alternatif struktur 
bangunan terhadap kondisi tanah soil nailing dan ground anchor. Alternatif 
yang dapat merespon kedua hal baik itu struktur tanah dan struktur bangunan 
adalah ground anchor di mana selain dapat menahan pergeseran tanah 
sistem anchor dapat diletakkan pada beberapa bagian pada struktur 
bangunan. Selain itu sistem anchor sudah pernah digunakan pada sistem 
struktur bangunan pada tanah yang memiliki kondisi yang kurang stabil. 

Permasalahan pada tanah timbun yaitu pergeseran tanah 
dapat semakin tinggi jika bagian landai juga memiliki 
ketinggian yang cukup. Seperti pada bukit tanah timbun 
yang ada di site untuk meminimalisir pergeseran tanah  
bagian atas bukit dipotong dan diratakan untuk 
mengurangi garis erosi pada tanah. Kemudian tanah 
tersebut digunakan untuk meratakan tanah yang ada di 
sekitar bukit tersebut agar tanah yang ada tidak terbuang 
sia-sia dan dapat digunakan kembali.
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Tipologi tanah kabupaten Bangka Tengah tepatnya Desa Nibung memiliki jenis tanah alluvial hedromotif dan 
glei humus dengan tanah endapan pasir putih dan tanah liat. Jenis tanah alluvial merupakan jenis tanah yang 
subur dan kaya dengan mineral. Kemudian tanah humus merupakan jenis tanah yang berada di bagian lapis 
tanah atas yang cenderung peka terhadap gesekan tanah yang menyebabkan erosi pada tanah. 

Tanah yang akan di eksplorasi pada site terdapat dua tipe tanah yang mana tanah asli yang merupakan tanah 
yang memiliki struktur tanah yang sama dan terhitungs stabil, sedangkan tanah bawah merupakan hasil 
timbunan tanah yang berasal dari tanah galian tambang. Yang mana di selimuti oleh pasir putih pada bagian 
atas timbunan. di daerah bangka itu sendiri terdapat dua jenis pasir putih yaitu pasir putih halus yang biasanya 
digunakan untuk sebagai pembuatan dinding rumah yang mana merupakan jenis pasir yang sangat mudah 
untuk terkena erosi walaupun hanya sedikit gesekan pada tanah. Sedangkan jenis pasir yang ada di kawasan 
ini merupakan pasir kasar yang mana memiiki sifat gradasi yang buruk yang mana tidak mudah untuk 
terjadinya erosi pada tanah. Kemudian yang perlu di lakukan hanyalah struktur tanah yang ada pada bagian 
tanah timbun yang mana sudah bercampur antara tanah keras dan tanah halus. yang mana hal ini akan 
terhubung dengan struktur bangunan yang akan dirancang.

Kemudian kondisi tanah yang terbagi menjadi dua yaitu tanah asli dan tanah endapan, hal ini dapat 
dimanfaatkan kedalam perancangan di mana lansekap pada perancangan dapat dibuat menjadi dua 
bagian antara lansekap hijau dan putih di mana menggambarkan antara kondisi alam yang sudah ada pada 
kawasan ini.
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TEIS

KDH
10%

KDB
60%

Menurut peraturan daerah tentang zona kawasan Danau Kaolin termasuk dalam zona budi daya dengan 
kategori kawasan potensi pariwisata. Menurut peraturan daerah yaitu disebutkan bahwa pasal 51 poin ke 6 
kawasan pariwisata baik itu wisata buatan dan wisata budaya diizinkan dengan syarat melaksanakan 
penyusunan UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup) 
syarat ini dilakukan agar suatu kegiatan yang dijalankan tidak menimbulkan/menyebabkan pencemaran, 
kerusakan, maupun gangguan terhadap lingkungan atau dampak sosial lainnya. dan mendapatkan 
rekomendasi dari BKPRD (Badan Koordinasi Penataan Ruang Daerah). dengan peraturan KDB sebesar 65% dan 
KDH minimum sebesar 10%.

sumber gambar : Google Earth

sumber gambar : peraturan daerah Bangka Tengah

2.3 Peraturan Lahan
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Dar i  ja lan  Desa  N ibung 
menuju ke Danau Kaol in 
sendiri kondisi jalan masih 
berupa jalan buatan yang 
berupa jalan tanah berpasir 
d a n  b e l u m  d i  a s p a l , 
sedangkan untuk jalan yang 
dekat dengan Danau Kaolin 
sendiri berupa jalan pasir 
putih di sepanjang jalan dan 
masih belum dalam tahap di 
perbaiki.

Dari Jalan Raya Toboali, untuk menuju ke Danau 
Kaolin melewati gerbang jalan ke Desa Nibung, akses 
jalan ini berupa jalan beraspal yang sudah diperbaiki 
untuk kepentingan akses antar desa, memiliki lebar 
jalan sebesar enam meter, jalan ini menjadi 
penghubung antara jalan utama Toboali dengan 
Desa Nibung dan desa lain diBangka Tengah. 

Akses jalan perkotaan ke 
Danau Kaolin melalui 
Jalan utama Jalan Raya 
Toboali yang memiliki 
jarak sekitar 60 km dari 
bandara Depati Amir 
Pangkal Pinang, at kota 
membutuhkan wkatu 
s e k i t a r  3 0  s a m p a i 
d e n g a n  s a t u  j a m 
perjalanan.

SITE

sumber gambar : Maps 
Street View

sumber gambar : Maps 
Street View

sumber gambar : Maps 
Street View

sumber gambar : Maps 
Street View

2.4 Kajian dan Analisis sirkulasi
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Akses masuk ke dalam site terdapat jalan yang masih berupa jalan tanah yang belum diaspal. Sedangkan 
sirkulasi yang ada di dalam site terdapat dua jalur yang pertama jalur pada area muka danau bagian atas 
yang di buat untuk para pengunjung. Lalu kemudian jalur penghubung yang dimana merupakan tanah 
timbun yang menghubungkan daerah antara tanah tinggi dan juga tanah rendah yang ada pada site.

sirkulasi penghubung 

sirkulasi tepian danau

akses masuk kawasan

jalan tanah
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Respon Matahari

Berdasarkan analisis matahari dan suhu, area yang 
direkomendasikan untuk dikelola merupakan area 
bagian atas dengan memanfaatkan kehadiran hutan 
yang ada pada bagian barat laut site untuk menjadi 
pelindung bangunan dan dapat meminimalisir 
peningkatan suhu pada ruang yang ada pada 
bangunan akibat cahaya matahari langsung

Respon Tanah

Bangunan direncanakan sedekat mungkin dengan 
muka danau. Dari kondisi tanah area yang dapat 
dikelola merupakan area yang di warnai di gambar 
atas yang mana bagian atas memiliki kondisi tanah asli 
sedangkan bagian yang ada di barat sudah mendekati 
area hutan pada kawasan. Kemudian bagian bukit 
tanah t imbun dimanfaatkan untuk merespon 
permasalahan tanah bekas tambang.

Respon Angin

Perletakan bangunan sebisa mungkin berada di jalur 
titik angin terbanyak agar bangunan memiliki asupan 
udara yang cukup kedalam ruangan. Rekomendasi 
zona daerah araha angin membentang dari tenggara 
menuju timur laut.

Respon Sirkulasi

Letak akses masuk yang dapat dikelola dan di buat 
untuk jalur akses mengikuti jalur yang sudah ada. Lalu 
kemudian bangunan akan diletakkan pada jalur yang 
sudah ada di dalam site itu sendiri.
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GSEducationalVersion

JALAN UTAMA

Berdasarkan rekomendasi dari analisis yang sudah ada sebelumnya. Area yang akan dikelola pada site 
merupakan seperti pada area yang diwarnai pada gambar di atas yang mana merupakan hasil pertimbangan 
dari kondisi arah matahari dan suhu, jalur angin, kondisi tanah, dan juga keadaaan sirkulasi yang sudah ada 
pada kawasan. Luas tanah yang akan dikelola untuk perancangan ini sebesar 1,7 hektare.Bagian site yang tidak 
termasuk ke dalam area yang dikelola dimaksudkan untuk dimanfaatkan pada perancangan seperti hutan 
yang digunakan untuk pembayangan matahari, danai yang digunakan sebagai area rekreasi dan destinasi 
bagi pengunjung dan sebagian tanah timbun bekas tambang yang tidak dimanfaatkan untuk memberikan 
kesan wilayah tambang pada kawasan .

DANAU
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2.5 Tipologi Perencanaan  

Ÿ O’Shannessy et al (2001:5) mengartikan resort sebagai sebuah jasa pariwisata yang setidaknya di dalamnya 
terdapat lima jenis pelayanan, yaitu akomodasi, pelayanan makanan dan minuman, hiburan, outlet 
penjualan, serta fasilitas rekreasi. Pasar dari usaha resort ini adalah pasangan (couple), keluarga (families), 
pasangan yang berbulan madu (honeymoon couples), dan juga individu (single).

Ÿ Pendit (1999) mengungkapkan bahwa resort adalah tempat menginap yang memiliki fasilitas khusus untuk 
bersantai dan berolahraga seperti tenis, golf, tracking, dan joging. Bagian concierge berpengalaman 
mengetahui betul seluk-beluk lingkungan resort, jika ada tamu yang hitch-hiking berkeliling sambil menikmati 
keindahan alam resort ini.

Ÿ Mill (2002:27) mengatakan resort sebagai tempat orang untuk pergi berekreasi.

Berdasarkan klasikasinya resort masih merupakan salah satu jenis hotel yang berfokus pada fasilitas rekreasi dan 
juga menjadi tempat penghubung bagi satu tempat dengan tempat yang lainnya. Resort sendiri di bagi lagi 
menurut jenis nya berdasarkan lokasi dan faslitas serta aktivitas yang ada di dalamnya. Resort hotel merupakan 
sebuah fasilitas akomodasi yang berada di lingkungan alam dengan tujuan menghubungkan beberapa tempat 
yang ada disekitarnya.  Danau Kaolin sendiri memiliki luas sekitar 40 hektare yang berada dikawasan dengan 
tipe lingkungan alam. 

TEIS
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beach resort

marina resort

mountain resort
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country
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2.6 Penentuan Jenis Berdasarkan Lokasi
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Dari tabel sebelumnya terdapat tiga jenis resort yang dapat diterapkan di lokasi ini yang pertama ada sight-
seeing resort, kedua recreation resort dan kemudian lake resort. 

Sight seeing resort yang mana berfokus dalam hal aktivitas kegiatan wisata yang mana wisatawan melakukan 
perjalan ke beberapa tempat wisata yang ada di sekitar resort.Jika dilihat keterkaitan antara lokasi Danau Kaolin 
dekat dengan wisata yang lain baik itu wisata alam, budaya, kuliner, dan buatan. Dengan adanya keterikatan 
dengan wisata lain dapat membuat jenis wisata ini dapat diterapkan kedalam lokasi ini.

Recreation resort yang mana merupakan salah satu jenis resort dengan wisata utama yaitu wisata buatan. Yang 
berokus pada kesehatan dan olahraga. Kedua jenis fasilitas ini tidak terikat dengan lokasi dan fungsi melainkan 
terikat dengan aktivitas dan kebutuhan manusia di dalamnya. Itu sebabnya jenis resort satu ini juga merupakan 
salah satu resort yang cocok untuk diterapkan kedalam danau kaolin ini . Karena kaolin sendiri merupakan pasir 
yang dapat memberikan efek kesehatan pada kulit penggunanya. Daerah yang luas dan berada dialam 
dengan udara yang masih segar juga sala satu poin kesehatan yang dapat diterapkan dikawasan ini. 

Jenis yang terakhir yaitu lake resort, dinilai berdasarkan lokasi dan tipologi kawasan yang berada di sekkitar 
danau dan juga potensi rekreasi air yang dapat diterapkan kedalamnya. Kekuatan dari lake resort itu sendiri 
meliputi alam, fasilitas dan kegiatan. Lake resort dapat digemari ketika ketiga hal tersebut dapat dipenuhi.

sight seeing resort recreation resort lake resort

Kemudian untuk perencanaan pada perencanaan ini jenis resort yang dapat diterapkan ke dalam danau 
kaolin ialah jenis lake resort berdasarkan lokasi dari danau kaolin itu sendiri, dua jenis lainnya seperti sight-seeing 
resort dapat juga dikatakan sebagai salah satu jenis aktivitas yang ada di dalam resort itu sendiri sedang kan 
recreation resort yang mana berfokus ke dalam jenis rekreasi yang ada di dalamnya dapat dikatakan belum 
memberikan ciri khas dari Danau Kaolin itu sendiri karena akan sama dengan kompetitor yang ada di pulau 
Bangka terutama di Bangka Tengah itu sendiri.
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2.7 Penentuan Jenis Berdasarkan Operator

Danau Kaolin memiliki luasan seluas 40 hektare yang mana berdasarkan gabungan dari keselurahn danau ini, 
Danau Kaolin sendiri terdiri dari beberapa danau dan di bagi menjadi beberapa fungsi berdasarkan kedalaman 
dari danau tersebut,  pihak sedangkan luas daerah yang akan di olah dalam proyek ini sebesar 13.000 m2,
pengelola yang dijadikan target dalam proyek ini merupakan Azana hotel dan resort yang mana merupakan 
salah satu management resort dan hotel yang ada di Indonesia. Dari sisi luas lahan terdapat dua kategori dari 
Azana yang dapat diterapkan yaitu yang memiliki cakupan luasan site di The Azana Hotel dan The Azana Resort 
angka 10.000 m2 namun dari sisi fungsi dan segmentasi dari dua kategori ini kategori yang dapat diterapkan 
merupakan The Azana Resort, hal ini di dasarkan pada poin segmentasi yang mana dari kategori resort target 
user lebih mudah di dapat dalam lokasi ini di mana dari data kunjungan ke Danau Kaolin rata - rata di kunjungi 
oleh keluarga dan pasangan, serta kondisi dari danau kaolin sendiri memungkinkan untuk adanya sebuah 
ruang honeymoon karena pemandangan sore hari yang indah.  

HOTEL CLASSIFICATION 3 and 4 Stars

DESIGN SAMPLE

SEGMENT 

ROOM TYPE

ROOM SIZE

LAND SIZE

Maroon Red, Violet, Blood Red

Couple, Corporate, Family, wisatawan

Honeymoon, Suite, Executive Suite, President Suite

Room (24m² - 28m²)

 Villa (75m² - 150m²)

3000m² - 10.000m²

The Azana Resort 02

2.2.1 Hasil Tipologi Bangunan

Bangunan : resort hotel  bintang 4 dengan jenis resort berupa lake resort yang mana merupakan ciri khas dari 
kondisi lokasi yang dipilih sedangkan standar bintang di ambil dari target operator yang direncanakan pada 
proyek ini .

Owner : pemerintah kabupaten Bangka Tengah. proyek ini direncakan merupakan sebuah proyek miliki 
pemerintah

Management : The Azana Resort sebagai pengelola dari resort ini. Azana sendiri sudah memiliki berbagai macam 
resort yang berada di bawah naungan manajemen dari Azana ini sendiri dan sudah menyebar di beberapa 
kota yang ada di indonesia.

Segmentasi : yang dijadikan target segmentasi dari perancangan ini ada dua macam yang pertama 
wisatawan lokal lalu kemudian segmentasi dari pihak azana yaitu pasangan, keluarga, dan corporate.
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2.8 Kajian dan Analisis Pendekatan Rancangan

Arsitektur modern tropis merupakan salah satu konsep arsitektur yang menggabungkan dua jenis gaya arsitektur 
yaitu tropis dan modern. Di mana arsitektur tropis yang berpusat pada orientasi iklim Bangunan dengan desain 
arsitektur tropis memiliki ciri khas atau karakter menyesuaikan dengan iklim tropis. Dengan adanya 
perkembangan konsep dan teknologi, maka bangunan dengan bentuk modern atau hi-tech disebut juga 
bangunan tropis, hal ini diatasi dengan sistem sirkulasi udara, view, bukaan, ventilasi dan orientasi bangunan 
serta penggunaan material modern tanpa merusak lingkungan.

Menurut Lippsmiere pada buku Bangunan Tropis, iklim tropis Indonesia mempunyai kelembaban relatif (RH) yang 
sangat tinggi (kadangkadang mencapai 90%), curah hujan yang cukup banyak, dan rata-rata suhu tahunan 
umumnya berkisar 23°C dan dapat naik sampai 38°C pada musim “panas”. Arsitektur tropis  adalah suatu 
konsep bangunan yang mengacu pada iklim di mana sepanjang rancangan bangunan tersebut mengarah 
pada pemecahan persoalan yang ditimbulkan oleh iklim tropis.(Tri Harso Karyo). Menurut Purwanto(2006), 
arsitektur tropis adalah karya arsitektur yang mampu mengatasi masalah termal dengan cara yang alami tanpa 
peralatan artiliasi sedikitpun. Dalam buku “Tropical Architecture In The Humid Zone” karya Maxwell Fry dan Jane 
Drew, mengatakan bahwa arsitektur tropis adalah karya seni manusia yang mampu memeberikan respons 
alami sehingga menimbulkan efek, rasa, dan pengalaman yang spesik kepada pengguna terhadap 
lingkungannya. Kemudian menurut Tri Harso  Karyono arsitektur tropis merupakan salah satu percabangan dari 
arsitektur sub tropis yang  berfokus pada pemecahan masalah iklim yang ada pada kawasan setempat. 
pemahaman Arsitektur Tropis yang selalu beratap lebar, berteras atau apa pun menjadi tidak mutlak lagi. Yang 
penting adalah apakah rancangan tersebut sanggup mengatasi problematik yang ditimbulkan iklim tropis: 
hujan deras, terik matahari, suhu udara tinggi, kelembaban tinggi (untuk tropis lembab), dan kecepatan angin 
rendah, sehingga manusia yang semula tidak nyaman berada di alam terbuka, menjadi nyaman ketika berada 
di dalam bangunan tropis.

Sedangkan konsep arsitektur modern merupakan sebuah konsep di mana kesederhanaan dalam bangunan 
menjadi sangat penting dan meminimalkan ornamen ornamen dan tambahan yang tidak perlu dalam 
bangunan, form follow function menjadi salah satu teori yang terkenal dalam perkembangan arsitektur modern. 
ciri dari arsitektur modern antara lain adalah :

Ÿ sedikit ornamen dan dekorasi 
Ÿ penerapan garis vertikal dan horizontal
Ÿ sistem modern dan penggunaan material
Ÿ penggunaan cahaya natural dan jendela kaca 
Ÿ memiliki ruang terbuka
Ÿ desain asimetris
Ÿ koneksi dengan alam 
Ÿ penggunaan material modern dan tradisional 
Ÿ memaksimalkan fungsi ruang 
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Menurut Rayner Banham pada bukunya yang berjudul “Age of the Master : A Personal view of Modern 
Architecture”, tahun 1978, perkembangan arsitektur modern menekankan pada kesederhanaan suatu desain 
dengan menganut Form Follows Function (bentuk mengikuti fungsi) Arsitektur modern timbul karena adanya 
kemajuan dalam bidang teknologi yang membuat manusia cenderung untuk sesuatu yang ekonomis. Eugen 
Emmanuel Violet-le-Duc dalam bukunya yang berjudul ‘Dictionnarie raisonn de l’archtecture fancaise du XI au 
XVI siecle’ (Kamus pemikiran arsitektur prancis abad XI hingga XVI) menjelaskan bahwa arsitektur hendaknya 
mengungkapkan ‘kekuatan’ seperti halnya mesin uap, listrik dan dapat memanfaatkan material baru seperti 
halnya baja. Pernyataan ini sekaligus menjelaskan munculnya ide terhadap bentuk yang fungsional dan 
pemanfaatan material berteknologi baru dalam arsitektur.

Mies Van Der Rohe menerapkan prinsip less is more terhadap arsitektur modern di mana kesederhanaan adalah 
sebuah estetika yang dinilai lebih, di mana tur dalam desain tidak diperlukan dan minimalis dianggap 
kewajiban. karakteristik arsitektur modern pada umumnya dalah menolak gaya lama, menolak bordir dalam 
bangunan, menyederhanakan bangunan sehingga format detail menjadi tidak perlu, bahan dan fungsi sangat 
menentukan hasil, dan memandang bangunan sebagai mesin. 

Konsep arsitektur modern tropis selalu bertitik tolak dengan situasi dan kondisi di mana bangunan tersebut akan 
dibangun. beberapa ciri konsep arsitektur modern tropis ialah :

Ÿ Konsep bangunan tropis modern memperhatikan kondisi dan situasi di mana bangunan tersebut akan 
dibangun. Konsep desain berpengaruh dalam membuat fasade pada bangunan, pengaturan tata ruang 
maupun lansekap.

Ÿ Penggunaan material yang ramah terhadap lingkungan. 
Ÿ Finishing pada fasad bangunan menggunakan kaca yangmemberikan kesan modern, terbuka, dan hangat 

dengan penerapan elemen pendukung seperti sunshading sebagai ltrasi cahaya yang langsung ke dalam 
bangunan.

Penerapan gaya  yang menjadi arsitektur modern tropis memiliki elemen - elemen yang penting di dalamnya
poin pendukung dalam arsitektur modern tropis. Yang pertama bentukan atap miring, bangunan dengan gaya 
arsitektur modern tropis memiliki gaya atap miring dan tidak jarang komposisi atap lebih besar daripada bagian 
tegakan pada bangunan itu sendiri.  arsitektur modern tropis merupakan sebuah gaya Kedua bagian tritisan,
arsitektur yang meresponsi iklim, bagian tritisan di buat agar bangunan dapat kondisi iklim yang berada di 
daerah sekitar seperti kondisi hujan dan panasnya matahari. Yang ketiga sirkulasi udara, pada bangunan 
arsitektur tropis sirkulasi udara di buat melalui bukaan yang ada pada bangunan bukan menggunakan bantuan 
artiliasi atau teknologi yang ada dalam bangunan.  material yang Yang keempat penggunaan material,
digunakan dalam arsitektur modern tropis merupakan sebuah cara bagaimana bangunan tropis dapat terlihat 
seperti bangunan modern dengan menggunakan material ekspos atau material kaca yang memiliki kesan luas 
dan terbuka pada bangunan itu sendiri.
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Bangunan arsitektur modern tropis memiliki beberapa ciri khas yang ada pada bangunannya . Dari beberapa 
macam karakteristik arsitektur modern tropis yang , ada beberapa point yang ingin di tampakkan pada 
perancangan resort ini. Berikut merupakan beberapa karakteristik bangunan arsitektur modern tropis yang 
dapat menjadi acuan dalam perancangan ini :

Karakteristik Arsitektur Modern Tropis

A. Bentuk Atap

Konsep atap pada bangunan arsitektur modern memiliki dua ciri pada bangunan. Yang pertama yaitu 
penerapan atap tinggi. Konsep atap tinggi pada bangunan di terapkan dengan menginggikan bagian atap 
dan plafond pada bangunan. Hal ini digunakan agar dapat menambah sirkulasi udara yang ditampung dalam 
bangunan lebih lama dan agar membuat ruangan menjadi lebih sejuk. Kemudian konsep kedua yaitu 
pemakaian atap miring. Berbeda dengan bangunan tropis biasa, atap bangunan modern tropis dibuat lebih 
atraktif dan tidak terlalu kaku. Penerapan atap miring digunakan agar dapat meresponsi kondisi iklim sekitar 
yang ada pada lingkungan bangunan. 

01Atap Tinggi

Konsep pemakaian atap tinggi seperti pada gambar 
di samping di mana posisi plafond ditinggikan 
mengikuti bentukan atap ini dapat membuat ruangan 
yang ada di dalam bangunan terasa lebih luas. 
Kemudian sirkulasi angin yang ada di dalam 
bangunan menjad i  leb ih  se juk  dan dapat 
meminimalisir panas di dalam ruang walaupun angin 
yang masuk tertampung dalam waktu yang cukup 
lama. Konsep atap tinggi ini juga dapat membuat 
bangunan agar menghindari pemakaian alat articial 
seperti ac dalam bangunan agar bangunan menjadi 
lebih hemat. 

Perbedaan antara arsitektur modern tropis dengan arsitektur modern dan arsitektur tropis dapat dilihat dari 
karakteristik bangunan. Arsitektur Hindia Baru menggunakan konsep fasade ganda dalam bentuk lorong 
tertutup. Lorong tertutup tidak hanya terdapat di lantai dasar, namun juga di lantai kedua. Facade depan 
melindungi fasade dalam dari hujan deras dan sinar matahari terik. Ini menjadi ciri khas arsitektur wilayah tropis. 
Pintu dan jendela besar dibuat dalam jumlah yang banyak agar interior bangunan lebih sejuk. dengan 
penggunaan atap dengan kemiringan sebesar 45 derajat, sedangkan pada arsitektur modern tropis kemiringan 
atap dapat dibuat lebih beragam, ada pula yang menerapkan atap datar pada bangunan arsitektur modern 
tropis, kemudian dalam konteks modern berbeda dengan arsitektur modern yang cenderung dengan 
kesederhanaan bentuk dan terpacu pada fungsi bangunan, arsitektur modern tropis memiliki dua sisi dalam 
tahap desain dan gaya bangunan.
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02Atap Miring

Dalam bangunan tropis pemakaian atap dapat dikatakan memiliki kesan kaku karena bentukan atap yang 
dominan memiliki konsep segitiga sama sisi ataupun trapesium pada bangunan. Namun, dalam arsitektur 
modern tropis atap miring dapat dibuat lebih atraktif dan menjadi lebih beragam. pemakaian   Pada gambar di 
bawah di mana bentukan atap memiliki perbedaan derajat dari sisi satu dengan yang lainnya.Penggunaan 
atap miring memiliki fungsi utama terhadap respons iklim pada daerah tropis. namun dengan adanya 
pembaruan dalam bentukan atap. kemiringan dalam atap yang lebih atraktif membuat bangunan memiliki 
kesan baru di mana terdapat permainan dalam bentukan atap pada bangunan  tersebut. 
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Perbandingan Dengan Bangunan Lokal 

Bangunan rumah penduduk yang berada di sekitar site memiliki ciri seperti bangunan tropis. Dapat dilihat 
bentukan atap bangunan menggunakan konsep atap miring dengan bentuk segitiga sama sisi dan trapesium 
pada bangungan.Terlihat bahwa bangunan di sekitar site juga merespon iklim yang ada di daerah tropis. Pada 
beberapa tahun terakhir daerah Bangka Tengah memiliki kenaikan baik dari musim hujan dan kenaikan suhu 
pada musim panas. bentukan atap miring seperti ini dapat membantu meminimalisir dampak yang di sebabkan 
oleh kedua musim tersebut. Yang pertama dapat mendistribusi air hujan yang baik pada bangunan agar tidak 
tertampung pada bagian atas bangunan. Yang kedua atap miring dapat meminimalisir panas yang disebabkan 
oleh matahari melalui sis atap dan bagian rongga palfond pada bangunan. 
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B. Pemakaian Material

Penggunaan material dalam bangunan modern tropis memiliki acuan baik perletakan dan penggunaan 
material yang ada di dalam bangunannya. Seperti material memiliki fungsi dan sesuai dengan kebutuhan 
bangunan. Bangunan modern tropis mempunyai konsep kebebasan dan keleluasaan dalam bangunan maka 
dari itu penggunaan material dan perletakannya dimaksudkan agar sesuai dengan hal tersebut. Beberapa 
material yang biasanya digunakan dalam bangunan modern tropis ialah :

Kaca
Pemakaian material kaca dimaksudkan agar dapat menambah visual pengguna di dalam bangunan. 
membuat penglihatan pengguna menjadi tidak terbatasi oleh sekat yang ada dalam bangunan agar dapat 
memberikan kesan bebas dan luas kepada pengguna di dalam bangunan. Selain itu material kaca di gunakan 
agar bangunan dapat menangkap cahaya secara alami agar dapat di gunakan ke dalam bangunan. Selain itu 
kaca pada bangunan modern tropis merupakan sebagai salah satu aksen modern yang ada pada bangunan 
tersebut.

Kayu 
Berbeda dengan kaca, kayu biasanya digunakan sebagai aksen tropis dalam bangunan modern tropis. 
Penggunaan material kayu biasanya diletakkan pada bagian struktur yang di ekspos atau diletakkan pada 
bagian secondary skin pada bangunan. Pemakaian dan perletakannya diharuskan agar tidak menghalangi 
view pengguna dalam ruang dan memaksimalkan kesan tropis dari material kayu tersebut. 

Material Konvensional
Sistem struktur pada bangunan modern tropis biasanya menggunakan material seperti baja dan beton agar 
dapat membuat bangunan menjadi lebih kokoh dan kuat terhadap cuaca tropis yang ada di luar bangunan. 
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B. penerapan arsitektur modern 

Arsitektur modern yang mana merupakan sebuah gaya arsitektur yang menitik beratkan antara 
kesederhaanaan dan fungsi sebagai poin utama dari keindahan dalam desain.Adapun acuan desain dalam 
arsitektur modern yang digunakan dalam desian ini yaitu teori dari salah satu tokoh arsitektur modern Mies Van 
Der Rohe. Dalam teori Mies terdapat konsep yang disebut clarity ( kejelasan) dan simplity ( kesederhanaan) yang 
menjadi salah satu konsep dalam arsitektur modern. Iwan Darmawan dan Wiendu Nuryanti mencoba 
menganalisis salah satu tokoh arsitektur modern yaitu Mies Van Der Rohe dengan menggunakan parameter 
analisis dari pemikiran mies sendiri yaitu tentang rasionalitas , space and function, form and geometry, tecnology 
of structure and materials sebagai tema awal. kemudian mereka menyimpulakan bahwa dalam hal 
merancang, Mies menggunakan beberapa prinsip dalam rancangannya yang mana prinsip tersebut antara 
lain adalah :

- mempertahankan kondisi tapak yang ada 
- susunan massa yang eksibel 
- bentuk bangunan yang sederhana
- adanya pengurangan dan penambahan bentuk
- pengulangan bentuk 
- segmentasi material
- transparansi dan view yang bebas serta susunan ruang yang esien
- bentuk ruang yang sederhana
- kemudahan pencapaian entrance
- pola sirkulasi yang eksibel-
- struktur dan material yang terlihat secara utuh 

Dari beberapa prinsip di atas ada beberapa prinsip yang akan diterapkan dalam bangunan pada 
perancangan ini. Yaitu mempertahankan kondisi tapak, pengulangan bentuk, bentuk bangunan yang 
sederhana, transparansi dan view yang bebas serta struktur dan material yang terlihat.

1. Mempertahankan kondisi tapak 

Dari analisis tanah serta kondisi tapak yang sudah dilakukan ada beberapa titik di mana kondisi bentukan tapak 
dapat dimanfaatkan dalam perletakan bangunan dengan tidak mengubah kondisi tapak yang ada. 
Bangunan di letakkan dengan merepsonsi dari bentukan tapak itu sendiri serta. 
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2. Pengulangan bentuk

3. Transparansi dan bentuk

Penerapan penggunaan material kaca 
pada bangunan serta adanya ruang 
r u a n g  y a n g  v o i d  y a n g  d a p a t 
memberikan view yang luas pada 
bangunan. Perletakan bangunan tidak 
saling menutupi tiitk poin view yang 
diberikan pada kawasan. Konsep view 
yang bebas juga dapat  berupa 
bagaimana perletakan antara aktivtas 
dalam perancangan t idak sal ing 
menghalangi dan semua pengguna 
mendapatkan view nya masing - 
masing.

4. Struktur dan material yang terlihat

Konsep dalam struktur dibuat agar adanya struktur yang diekspos dalam bangunan misalnya struktur bangunan 
utama seperti bagian kolom dan balok. Kemudian menggunakan material-material yang dapat memberikan 
nilai estetika apabila dieskpos seperti material kayu ataupun bambu. 

Bangunan yang banyak dengan fungsi 
yang sama menggunakan bentuk dan 
konsep yang sama agar  terdapat 
karakteristik dan perbedaan antar fungsi 
bangunan dapat di l ihat dari luar 
bangunan. Misalnya fungsi  bangunan 
tempat meginap dan tempat fasilitas 
lainnya dapat dibedakan melalui 
bentuk yang ada dalam  bangunan.
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B. penerapan arsitektur tropis

Arsitektur tropis merupakan sebuah pendekatan arsitektur yang mengedepankan dalam masalah iklim pada 
daerah setempat. di Indonesia sendiri menurut Tri Harso Karyono, arsitektur tropis di Indonesia sering kali 
mendapat pemahaman yang salah di mana bangunan tropis identik dengan bangunan beratap lebar, 
mempunyai teras atau apa pun itu.  Menurut beliau bangunan tropis dapat dikatakan tropis apabila bangunan 
tersebut mampu merespon iklim setempat mulai dari matahari, hujan, penghawaan dalam ruang,sampai ke 
seberapa banyak angin yang masuk dalam bangunan. Menurut Tri Harso Karyono yang terpenting dalam 
bangunan tropis adalah apakah rancangan dapat mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh iklim yang ada 
pada daerah setempat seperti hujan deras, terik matahari, suhu udara tinggi, kelembapan tinggi, kecepatan 
angin rendah, agar pengguna mendapatkan kenyamanan ketika berada di dalam bangunan tropis. 

Dengan adanya kriteria dalam pemenuhannya jawaban dalam arsitektur tropis menjadi lebih luas.Arsitektur 
tropis dapat menjadi gaya arsitektur mana saja dan warna apa saja sepanjang bangunan tersebut mampu 
mengatasi masalah iklim yang ada. 

Dalam perancangan ini hal yang ingin diselelsaikan dalam permasalahan iklim yang ada ialah :

1.  Hujan deras

Permasalahan hujan di mana bangunan dapat mengalirkan air hujan secara baik agar tidak tertampung pada 
bangunan ataupun mengakibatkan hal yang buruk bagi bangunan serta kawasan seperti kebocoran atap 
pada bangunan, kebisingan yang disebabkan oleh air hujan pada atap dan adanya genangan air pada 
kawasan yang dapat menyebabkan banjir dan longsor pada tanah pada kawasan.

2. Terik matahari

Permasalahan matahari di mana agar bangunan dapat memanfaatkan cahaya matahari ke pada bangunan 
sebagai pencahayaan alami kepada bangunan namun tidak menyebabkan bangunan menjadi lebih panas, 
adanya bagian yang dapat menyebabkan kesilauan pada pengguna pada bangunan. 

3. Kecepatan angin 

Di mana bangunan mendapatkan asupan angin yang cukup pada bangunan yang mana agar berpengaruh 
pada penghawaan dalam ruangan yang mana dapat memberikan kenyamanan pada pengguna di dalam 
bangunan.
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Intercontinental Shanghai Wonderland

Merupakan sebuah hotel tambang pertama di 
China yang di desain oleh Martin Jochman, terletak 
di antara tebing dan hamparan danau di antara 
bangunan.  Bangunan in i  dibangun o leh 
perusahaan Inggris Atkins dengan kapasitas  337 
kamar. Secara internal, tur berkelanjutan pasif 
memanfaatkan orientasi skema, prol rendah, atap 
rumput, dan sifat termal dari massa batuan 
tambang dan danau, sehingga menciptakan iklim 
mikro unik yang menyediakan pendinginan musim 
panas dan pemanasan musim dingin. Dengan 
demikian, skema ini menawarkan contoh menarik 
tentang potensi penggunaan situs browneld di 
seluruh dunia. Desain bangunan ini memanfaatkan 
keberadaan dari batuan tambang yang menjadi 
sumber pendingin pasif pada bangunan serta air 
yang menjadi sumber udara bersih pada kawasan 
y a n g  a d a  d i  d a l a m  b a n g u n a n .  C a r a 
memaksimalkan kondisi dari daerah lokasi dapat 
terlihat dalam desain ini, bagaimana bangunan ini 
mampun membuat lingkungan sekitar ikut serta 
dalam kinerja bangunan.

2.9 Kajian dan Analisis Preseden
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Dusun Bambu Bandung

Sebuah kawasan wisata yang terletak di Bandung. dengan berbagai macam fasilitas yang ditawarkan baik itu 
wisata perbukitan, sawah dan air. fasilitas yang ada di dusun ini yaitu :
1. resto purbasari yang mana menawarkan resto dengan wisata air
2. resto burang rang dengan keindahan danau dari ketinggian
3. resto lembur urang yang menawarkan keindahan sawah
4. Teh Walini, Nusantara Coffee, & Galeri Flora Indonesia
5. Taman Arimbi
6. Playground Anak Outdoor
7. Penyewaan Perahu
8. Penyewaan Skuter Listrik dan Sepeda
Dengan adanya berbagai macam aktivitas yang di terpakan dalam kawasan ini dapat menarik minat para 
pengunjung. berbagai macam pengalaman bisa didapatkan oleh pengunjung dengan fasilitas yang sangat 
beragam pada kawasan ini.
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Beachfront Modern Tropical Villa in Rawai

Bangunan tropis yang biasanya identik dengan penggunaan atap miring dan menjadi ciri khas dari bangunan 
tropis itu sendiri, namun berbeda dengan resort yang berada di thailand ini, bangunan ini merupakan sebuah 
resort yang berada di Rawai Ohuket Thailand, hal unik yang ada pada bangunan ini yaitu meskipun berada di 
tepi pantai dan berada dikawasan tropis. Jenis atap yang digunakan terhitung merupakan atap datar dengan 
dua jenis atap pada bangunan. dikelilingi oleh lansekap yang rimbun dan bebatuan yang alami di bagian 
belakang,  lokasi villa tidak jauh dari restoran dan pusat perbelanjaan yang ada disana. 
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2.10 Ringkasan Persoalan Desain

K a o l i n  l a k e 
Resort 
Pengembanga
n Lahan Wisata 
B e k a s 
T a m b a n g 
Timah Danau 
Kaolin Dengan 
P e n d e k a t a n 
Arsitektur Tropis 
Modern
Desa Nibung 
k a b u p a t e n 
B a n g k a 
T e n g a h 
B a n g k a 
Belitung.

resort

arsitektur 
modern 

tropis

meningkatnya tempat wisata 
b a r u  d i  p u l a u  b a n g k a 
membuat  pu lau bangka 
semakin dikenal dengan 
wisata yang beragam, baik 
dari wisata budaya, bahari, 
sejarah, kuliner hingga wisata 
buatan. salah satu yang 
menjadi tempat wisata yang 
semakin  berkembang yaitu 
wisata danau kaolin nibung 
bangka tengah .  di mana 
merupakan wisata buatan 
hasil dari bekas penggalian 
tambang yang kemudian 
memunculkan warna a i r 
d a n a u  k e b i r u a n  y a n g 
membuat banyak orang 
berminat untuk berkunjung. 
namun fasilitas akomodasi 
dan fasilitas pengunjungnya 
masih sangat minim untuk 
menerima pengunjung yang 
datang baik ke danau kaolin 
maupun di wilayah bangka 
tengah

Ÿ B a g a i m a n a  m e r a n c a n g 
bangunan resort dengan 
menggunakan pendekatan 
arsitektur tropis modern pada 
l a h a n  k a w a s a n  b e k a s 
tambang,  danau kao l in 
Bangka Tengah ?

Ÿ B a g a i m a n a  m e r a n c a n g 
b a n g u n a n  r e s o r t  y a n g 
memiliki karakteristik modern 
?

Ÿ B a g a i m a n a  m e r a n c a n g 
b a n g u n a n  r e s o r t  y a n g 
memiliki karakteristik tropis ?

lansekap

Judul Permasalahan Rumusan 
Masalah

Rancangan Pendekatan
Arsitektur
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strategi Permasalahan Rumusan 
Masalah

Rancangan Pendekatan
Arsitektur

Fasilitas

Kebutuhan 
ruang 

Tata ruang

Iklim

Material

View

Standar fasilitas yang digunakan 
pada bangunan

Macam ruang yang di butuhkan 
dalam bangunan

Standar besaran ruang dalam 
bangunan

Penataan ruang dalam bangunan

Penataan ruang luar kawasan

Responsi terhadap suhu

Responsi terhadap angin

Responsi terhadap matahari

Pemakaian material konvensional

Pemakaian material ramah 
lingkungan

Tipe nishing pada material yang 
di gunakan dalam bangunan

View yang akan diberikan pada 
pengguna

Ruangan tipe hunian mendapatkan 
view utama ke danau

Tata massa 
bangunan

Tata ruang

Fasad 
bangunan

Bukaan 
bangunan

View 

Ÿ Membuat bangunan 
yang mampu merespon 
i k l i m  d a n  m e m i l i k i 
karakteristik bangunan 
modern tropis dengan 
nishing material dan 
b e n t u k  p a d a 
b a n g u n a n ,  s e r t a 
memiliki kelengkapan 
fasil itas berdasarkan 
standar - standar fasilitas 
dan ruang yang sudah 
d i  t e n t u k a n  s e s u a i 
dengan peraturan yang 
b e r l a k u  p a d a 
bangunan. 

Ÿ Membuat landsekap 
dalam kawasan untuk 
d a p a t  m e m b u a t 
b a n g u n a n  a g a r 
memiliki view yang tidak 
t e r h a l a n g i  k e a r a h 
danau, serta membuat 
area landscape yang 
dapat  menampung 
beberapa fasilitas yang 
d i b u t u h k a n  o l e h 
pengguna
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issue desain

Muncul nya tempat 
wisata didaerah 
bekas tambang 
memunculkan 

sebuah hal baru 
dalam wisata di 
pulau bangka 

dengan 
memunculkan view 

daerah wisata 
alami dari alam 

yang sudah 
mengalami 
perubahan 

Tanah kawasan 
bekas tambang 
yang memiliki sisi 

curam dan kondisi 
tanah timbunan 
pasir membuat 
perlu adanya 

perlakuan khusus 
pada struktur 

bangunan pada 
beberapa titik 
tertentu dalam 

kawasan

tema desain

Azana resort

Modern

Tropis

kriteria desain

Segmentasi

Tipe kamar

Mepertahankan 
kondisi tapak

Pengulangan bentuk 
pada bangunan

Transparansi dan view 
yang bebas

Struktur dan material 
yang terlihat

Responsi hujan deras

Pemanfaatan terik 
matahari pada 

bangunan

Distribusi kecepatan 
angin pada 
bangunan

konsep desain

Bangunan yang 
dapat memanfaatkan 
dan merespon iklim ke 

dalam bangunan 
secara baik dengan 

menggunakan 
eksplorasi pada 
bentukan dari 

bangunan

Perletakan bangunan 
dengan komposisi 

yang dapat merespon 
tanah agar dapat 
mempertahankan 

tanah yang ada pada 
kawasan sebanyak 

mungkin

Area lansekap yang 
dapat membuat 

pengguna berinteraksi 
dengan alam sekitar 
dengan menerapkan 
konsep pengulangan 

pada bagian 
landsekap

Pemanfaatan dan  
penggunaan material 

serta  struktur 
bangunan yang 
dapat merespon 
masalah dalam 
bangunan dan 

diekspos agar dapat 
memberikan kesan 
estetika tambahan 

dari bangunan
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03 Pemecahan Persoalan 
Perancangan
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Bagian Hasil  Rancangan Dan  Pembuktiannya03

Dalam menjawab pertanyaan ini hal yang dapat dipakai ialah 
membuat desain berdasarkan standar dan analisa data. Agar dapat 
menemukan hal - hal yang benar di butuhkan oleh bangunan dan 
fungsi seperti apa saja yang dapat di terapkan pada bangunan ini. 
Dalam hal bangunan resort bintang empat kebutuhan ruang dan 
standar ruang yang seperti apa saja yang harus ada dalam bangunan 
dapat dilihat dari standarisasi tentang resort bintang empat agar dapat 
membuat ruang yang dapat memenuhi standar yang telah ditentukan 
dengan standar ruang yang sudah di tentukan. Lalu kemudian 
kebutuhan ruang beradasarkan management resort dari The Azana 
Hotel yang mana merupakan sebagai perngelola dari resort ini. 

Jenis Fasilitas Bintang 3

Kamar Tidur Minimal 30

Suite 2 Kamar

Luas Kamar 18 - 26 m2

Ruang Makan Minimal 2

Restoran Dan 
Bar

Minimal 1

Function 
Room

Minimal 1 dan 
Pre Function 

Room

Rekreasi dan 
Olahraga

Kolam 
Renang dan 
Dianjurkan Di 

Tambah 
Dengan 2 

Sarana Lain

Ruang Yang 
Disewakan

Minimal 1 
Ruangan 

Lounge Wajib

Taman Wajib

3.1 Kebutuhan Ruang

HOTEL CLASSIFICATION 3 and 4 Stars

DESIGN SAMPLE

SEGMENT 

ROOM TYPE

ROOM SIZE

LAND SIZE

Maroon Red, Violet, Blood Red

Couple, Corporate, Family, 
wisatawan

Honeymoon, Suite, Executive 
Suite, President Suite

Room (24m² - 28m²)

 Villa (75m² - 150m²)

3000m² - 10.000m²

The Azana Resort 02

Akomodasi 

Ÿ h o n e y m o o n 
room

Ÿ suite room
Ÿ executive room

Ruang Publik Fasilitas Lain Fasilitas Penunjang

Ÿ lobby
Ÿ restoran
Ÿ coffe shop
Ÿ sirkulasi
Ÿ  penitipan barang
Ÿ toilet 
Ÿ taman

Ÿ rekreasi air
Ÿ spot foto
Ÿ toilet umum
Ÿ musholla

Ÿ ruang meeting
Ÿ gudang
Ÿ ruang manajer
Ÿ ruang pegawai
Ÿ r u a n g  h o u s e 

keeping
Ÿ toilet pegawai
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Akomodasi 

Ÿ h o n e y m o o n 
room

Ÿ suite room
Ÿ executive room

Ruang Publik

Ÿ lobby
Ÿ restoran
Ÿ coffe shop
Ÿ sirkulasi
Ÿ  penitipan barang
Ÿ toilet 
Ÿ taman

Fasilitas Lain

Ÿ rekreasi air
Ÿ spot foto
Ÿ toilet umum
Ÿ musholla

Fasilitas Penunjang

Ÿ ruang meeting
Ÿ gudang
Ÿ ruang manajer
Ÿ ruang pegawai
Ÿ r u a n g  h o u s e 

keeping
Ÿ toilet pegawai

Fasilitas akomodasi ditujukan untuk memberikan tempat istirahat kepada para 
pengunjung ataupun wisatawan yang datang ke lokasi dan dalam kondisi 
melakukan perjalanan wisata. Fasilitas ini dapat berupa cottage ataupun 
berupa sewa kamar yang sudah disiapkan di dalam bangunan.

Fasilitas Bangunan

Fasilitas ruang publik ditujukan sebagai bentuk maupun saran kepada 
pengunjung secara menyeluruh, dapat diakses oleh semua orang yang datang 
berkunjung ke dalam resort. Ruang publik ini juga di buat agar dapat memenuhi 
kebutuhan pengunjung yang datang ke resort.

Fasilitas lain merupakan semacam fasilitas tambahan yang ada di dalam resort. 
Ditujukan sebagai saran rekreasi dan fasilitas penunjang tambahan untuk para 
pengunjung yang datang ke resort. 

Fasilitas penunjang ditujukan untuk para pegawai dan pengelola resort yang 
akan mengolah resort ini. Ruang- ruang tersebut di buat untuk memenuhi 
kebutuhan para pegawai yang akan mengelola resort.
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Target pengguna dalam perancangan ini berdasakan siklus kunjungan wisata diatas, yang sudah ada 
kebanyakan para wisatawan adalah karena keperluan rekreasi dan juga profesi perjalanan wisata dan 
pekerjaan membuat fasilitas akomodasi menjadi dibutuhkan. Kemudian mengikuti kriteria Azana Resort yang 
mana terdapat bagian segmentasi ataupun target pengunjung pada resort tersebut antara lain adalah :

3.2 Target pengguna

Maksud 
Tujuan 
Utama

Kegiatan 
Wisata

Dari berbagai macam maksud tujuan kedatangan yang dilakukan oleh  
wisatawan nusantara ke Bangka Belitung, jenis yang paling banyak ialah  
dengan maksud rekreasi, profesi atau bisnis, berkunjung biasa dan jenis  
aktitas lainnya. Dari kategori terbanyak tersebut ada tiga ketagori yang  
dapat dimasukkan dalam aktivitas wisata yaitu rekreasi, profesi, dan aktivitas  
lainnya.

Dalam kategori kegiatan wisata, kegiatan yang banyak dilakukan ataupun  
yang digemari oleh wisatawan nusantara di Bangka Belitung yaitu wisata  
bahari, kuliner dan wisata kota yang mana menjadi bagian favorit dari para  
wisatawan. Dalam ketiga konteks ini dapat ditarik alasan mereka berkunjung  
karena daerah yang dikunjungi memiliki identitas yang menarik dari tempat  
tersebut baik dari segi alam, budaya dan apa yang ada dalam daerah yang  
dikunjungi.

Keluarga Pasangan Corporate
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3.3 Pemetaan Pengguna

Pasangan
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3.4 Pola Aktivitas Pengguna

datang

check in

rekreasi

makan - minum

menikmati fasilitas 
resort

masuk kamar resort

mandi

bab / bak

istirahat

menginap

makan - minum

menikmati 
fasilitas resort

check out pulang

keluarga

Corporate

datang

datang

check in

check in

istirahat

istirahat

makan - minum

masuk kamar resort

menikmati fasilitas 
resort

masuk kamar resort

mandi

mandi

bab / bak

bab / bak

istirahat

istirahat

menginap

menginap

makan - minum

makan - minum

menikmati 
fasilitas resort

check out

check 
out

pulang

pulang

menikmati fasilitas 
resort

observasi

rapat

Pasangan

87



3.5 Penentuan Kamar Hotel 

Untuk menetukan jumlah kamar hotel yang akan diterapkan menggunakan rumus yang bisanya dipakai dalam 
penentuan kamar hotel  yaitu : 

p (x + n) = px ( 1 + r )^n

px = tahun proyeksi yang akan dituju
pn = merupakan tahun awal 
r = kenaikan pertumbuhan per 
tahun
n = selisih antar tahun 

Tahun yang akan dipakai menjadi acuan dalam perhitungan ini adalah tahun terdekat yaitu tahun 2020 
berdasarkan data yang sudah ditinjau dari BPS Bangka dimana pada tahun 2020 tingkat jumlah pengunjung 
adalah 297.728 orang dengan kenaikan 11 % dari tahun sebelumnya. dari data tersebut jika menggunakan rumus 
diatas maka didapatkan hasil seperti dibawah ini .

p (x + n) = px ( 1 + r )^n
 
 = 297.728 ( 1 + 0,11 ) ̂ 5
 = 297.728 ( 1,11 ) ̂ 5
 = 297.728 ( 1,68)             * 1,68 dibulatkan menjadi 1,7
 = 297.728 ( 1,7 )
 = 506. 137,6 
Dimana hasil diatas dibulatkan menjadi 506.138 orang. kemudian setelah mengetahui jumlah orang, langkah 
berikutnya adalah mencari data orang per hari, menggunakan rumus dimana :

selisih pengunjung antar tahun / selisih tahun awal dan antar tahun

Dalam hal ini data antar tahun yang digunakan menggunakan data tahun sebelum dan sesudah pandemi yaitu 
menggunakan data tahun 2017 dan tahun 2020. dimana pada tahun 2017 jumlah pengunjung sebesar 431 . 131 
orang, kemudian di tahun 2020 menjadi 297 . 728 orang. 

x = p 2017 - p 2020 / n
 
 = 431.131 - 297.728 / 5
 = 133.03 / 5
 = 26.680,6 orang             * 26.680,6 dibulatkan menjadi 26.685
per tahun  = 26.685 / 5 
  =5.337 orang 
per bulan = 26.685 / 60
  = 450 orang
per minggu = 26.685 / 260
  = 105 orang
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Setelah mendapatkan acuan jumlah pengunjung selama satu minggu kemudian barulah dapat menentukan 
jumlah kamar yang ada dimana perhitungan menggunakan rumus 

kisaran pengunjung tahun tujuan / jumlah pengunjung per minggu

menentukan jumlah kamar / pulau

jumlah kamar per provinsi /total hotel provinsi yang ada

menentukan jumlah kamar / hotel

x = kisaran pengunjung tahun tujuan / jumlah pengunjung per minggu
 
 = 506.138 / 105
 = 4.820,36            * 4.820,36 dibulatkan menjadi 4.825
 = 4.825 kamar
 

x = jumlah kamar per provinsi /total hotel provinsi yang ada
 
 = 4.825 / 20
 = 40,2            * 40,2 dibulatkan menjadi 40
 = 40 kamar
 

Pada perancangan ini menggunakan empat jenis tipe kamar mulai dari family room /  kamar biasa, honeymoon 
room, suite room , dan executive room. Dimana pada honeymoon room difokuskan pada sistem cottage. 
kemudian menurut Probo Dewi Atmadyanto dalam penelitiannya  menyebutkan bahwa rasio kamar hotel dapat 
dibuat menjadi beberapa bagian menjadi 56 %, 38 %, 4% dan 2 % dimana dibedakan berdasarkan tipe dari yang 
paling bawah ke atas. Pada perancangan ini ada empat tipe kamar namun tipe kamar honeymoon room 
dimasukkan kedalam kategori luar dimana difokuskan kedalam sistem cottage maka dari itu tersisa tiga tipe yang 
dapat dimasukkan ke dalam rasio yang ada. berikut hasil pembagian dalam rasio : 

family room / kamar biasa 
 
 = 56 %  x  40
 = 22 unit

suite room
 
 = 38 %  x  40
 = 15 unit

execuitve room
 
 = 4 %  x  40
 = 2 unit

73



Sedangkan untuk penentuan honeymoon room diambil menggunakan cara perbandingan dari family room 
dengan perbandingan 1 : 3 dari kamar family room maka dari itu :

family room / kamar biasa 
 
 = 56 %  x  40
 = 22 unit

1 : 3 dari ruang kamar biasa 22 unit menjadi 7 unit honeymoon room.

Total unit kamar yang didapatkan dalam rancangan ini berjumlah 50 kamar. Melebihi batas minimal kamar hotel 
bintang tiga yang berjumlah 30 kamar dan juga memenuhi standar kebutuhan kamar dari ketetapan operator 
yakni berjumlah 40 kamar dengan rincian kamar sebagai berikut :

family room / kamar biasa 
 
 = 22 unit
dengan kapasitas tiga sampai dengan enam orang, ditujukan dalam bentukan bangunan besar

suite room
 
 = 15 unit
dengan kapasitas tiga sampai dengan enam orang, ditujukan dalam bentukan bangunan besar

execuitve room 
 
 = 2 unit
dengan kapasitas dua sampai dengan delapan orang, ditujukan dalam bentukan bangunan terpisah

honeymoon room
 
 = 17 unit
dengan kapasitas dua orang, ditujukan dalam bentukan bangunan terpisah secara sistem cottage

Dari total jumlah kamar yang didapat dengan perhitungan kapasitas antar kamar, daya tampung per orang 
yang didapatkan berjumlah 260 orang dalam rancangan resort ini dengan pembagian sebagai berikut :

 - family room berjumlah 132 orang
 - honeymoon room berjumlah 14 orang 
 - suite room berjumlah 90 orang 
 - executive room berjumlah 16 orang
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Dalam perancangan sebuah resort terdapat beberapa ruangan wajib yang membutuhkan analisa mendalam 
terhadap ruang, baik itu untuk pembentukan ruang, pengetahuan terhadap rang dan kebutuhan dari ruang itu 
sendiri agar mendapatkan hasil yang maksimal terhadap bangunan resort itu sendiri. Beberapa ruangan itu 
antara lain adalah restoran, ruang rapat, function room hingga ruang sewa. Dimana masing - masing ruang 
tersebut diperlukan pengkajian terhadap ruang agar dalam penentuan jenis dan kebutuhan ruang menjadi 
sesuai terhadap apa yang akan direncanakan nanti terhadap bangunan resort itu sendiri.

Restoran 
 
Dimana kebutuhan terhadap restoran dapat berupa ruangan apa saja yang akan ada direstoran itu sendiri 
hingga kapasitas yang akan ditampung oleh restoran. Penentuan kapasitas restoran menggunakan cara 
penentuan jumlah meja yang ada direstoran dengan menggunakan acuan rata rata kapasitas meja. Biasanya 
satu meja dapat menampung rata - rata empat kursi dalam satu meja. dengan acuan seperti itu maka 
didapatkan hasil sebagai berikut :

 kapasitas kamar : 252 orang
 kapasitas meja : 4 kursi 

 = 252 : 4 
 = 63 meja
Dengan begitu kisaran jumlah meja yang akan ada direstoran sebanyak 63 meja dan dapat dijadikan secara 
eksibel agar dapat memnuhi kebutuhan kapasitas bangunan resort.

Ruang rapat 
 
Ruang rapat merupakan salah satu dari fasilitas yang ada di sebuah resort. Kapasitas dari ruang rapat yang 
direncanakan sebesar 30 orang per ruang dengan asumsi ruang sekitar empat ruangan yang dibuat 
bersebelahan dengan konsep expansibilitas ruang dimana ruang bisa diubah ubah dan dipakai berdasarkan 
kebutuhan pengguna. Dimana jika ada empat ruang rapat dengan kapasitas per ruang sebesar 30 orang, maka 
kapasitas maksimal yang dapat disewakan berkisar 120 orang dalam ruang rapat. Besaran ruangan dapat 
dihitung berdasarkan kapasitas antar ruang dengan kebutuhan pengguna.

Jika menggunakan asumsi disamping maka 
didapatkan hasil sebagai berikut :

 1. 30 x 1,5 = 45 m2
besaran ruang seluas 45 m2 per ruang dengan 
total luas 180 m2 untuk semua ruang rapat.
 2. 30 x 2,5 = 75 m2
besaran ruang seluas 75 m2 per ruang dengan 
total luas 300 m2 untuk semua ruang rapat.
 3. 30 x 3 = 90 m2
besaran ruang seluas 90 m2 per ruang dengan 
total luas 360 m2 untuk semua ruang rapat.

3.6 Penentuan Kapasitas Ruang Resort
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 3. Cromecca

Yang mana merupakan salah satu 
toko kerajinan tangan yang berfokus 
pada produk kerajinan tangan 
rajutan yang ada di Bangka Tengah .

 
 2. Toko Ibu Bina Sos

Yang mana merupakan toko 
kerajinan tangan yang berfokus 
pada produk sandal, toko ini juga 
m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u  t o k o 
kerajinan yang ada di Bangka 
Tengah.

 1. Arast Craft

Yang mana merupakan toko 
kerajinan tangan yang ada di 
Bangka Tengah dengan kerajinan 
tangan yang beragam baik itu 
berupa tas, peci, topi dan lain lain.

Ruang sewa
 
Pada perancangan ini ruang sewa difokuskan pada barang atau kerajinan yang ada di Bangka Tengah. 
penyewaan  ada tiga target toko yang ditargetkan kepada toko atau umkm yang suda ada di Bangka Tengah,
ditargetkan untuk mengisi ruang sewa pada perancangan resort ini yaitu : 
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Function room 
 
Pada ruangan function room ini dibagi dimaksudkan kepada ruang yang ditujukan pada fungsi resort seperti 
ruang pegawai dan ruang kinerja resort. Untuk penentuan ruang dalam function room menggunakan analisa 
dari macam pegawai yang ada dalam sebuah resort dengan menggunakan sistem didalamnya. Biasanya 
dalam resort terdapat beberapa derpatement yang bertanggung jawab dalam sebuah resort, antara lain 
adalah :

Ÿ  bagian housekeeping
Ÿ  bagian food anf beverage
Ÿ  bagian pemasaran
Ÿ  bagian keuangan
Ÿ  bagian teknik
Ÿ  bagian keamanan
Ÿ  bagian personalia
Ÿ  bagian front ofce

Masing - masing bagian dalam resort mempunyai tugas tugas nya sendiri dalam pememnuhannya. dalam hal ini 
digunakan untuk mencari sistemasi staff yang ada didalam masing - masing departement yang ada didalam 
resort yaitu :

1. Bagian housekeeping 
merupakan bagian yang bertanggung jawab untuk memelihara , kebersihan kerapian dan kelengkapan alat - 
alat dan ruang - ruang yang ada didalam resort. dalam bagian housekeeping sendiri memiliki bagian bagiannya 
sendiri seperti :

Ÿ  room section  : pihak yang bertugas untuk membersihkan dan merapikan ruang kamar setelah tamu   
check out atau pulang.

Ÿ laundry section  : pihak yang bertugas untuk mencuci , menyetrika, dan memberikan jasa laundry 
kepada pihak tamu untuk membersihkan alat alat yang ada dikamar dan keperluan tamu.

Ÿ linen section  : pihak yang bertugas untuk mendistribusikan kain dan alat kamar yang sudah bersih ke 
ruang ruang kamar dan distribusi alat kain dari tamu.

Ÿ orist and gardener : pihak yang memelihara kesegaran dan keindahan baik didaerah taman dan juga 
kamar

sedangkan struktur organisasi didalam house keeping biasanya terdapat beberapa bagian yaitu :

Ÿ executive housekeeper : yang mana merupakan manager dari departement yang bertanggung jawab 
penuh atas departemen

Ÿ assistant manager  : bertugas untuk mendampingi da mengganti executive houskeeper ketika 
berhalangan hadir

Ÿ order taker    : operator yang menerima, mencatat, permintaan tamu untuk ditindak lanjuti.
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2. Bagian food and beverage 

Dalam FNB itu sendiri memiliki truktur organsasi didalamnya yang mana bertugas mengatur , menyediakan dan 
menyuplai makanan yang ada di dalam resort. Struktur di dalam nya antara lain adalah :

Ÿ FnB manager : pihak yang bertanggung jawab penuh terhadap seluruh departement FnB serta mengatur 
pengelolaan sumber daya manusia, dan mengawasi pekerjaan lainnya.

Ÿ outlet manager : bertugas untuk membuat kebijakan operasional seperti merancang rencana promosi atau 
mengembangkan keterampilan pekerja

Ÿ kitchen manafer : bertugas bertanggung jawab dalam operasional black of house dan dapur dari 
sebuah restoran didalam resort

Ÿ banquet house : memastikan persiapan suatu acara agar berjalan, yang mana menjamin dekorasi meja, 
penyajian makanan dan kecepatan pelayanan yang ada.

Ÿ exepeditor : bertugas menjadi penghubung antara black of house dan front of house yang mana 
memastikan makanan seluruh pesanan dimasak dengan benar, cepat dan baik kepada tamu.

Ÿ chef  : bertugas menjadi juru masak 
Ÿ waiter / waitress : bertugas menyapa memahami dan memberikan layanan yang cepat dan akurat kepada 

para tamu
Ÿ dishwasher : bekerja sesuai standar kebersihan dan kenyamanan dari restoran 
Ÿ cleaning  : membersihkan dan menjaga kebersihan venue dari restoran.

3. Bagian pemasaran

Marketing departement yang mana bertugas untuk peasaran produk dari sebuah hotel atau resort termasuk 
promosi dan penjualan hotel atau resort.Adapun bagian didalam marketing resort sebagai berikut :

Ÿ manager  :  dan bertanggung jawab pihak yang bertanggung jawab kepada departement marketing
atas travel agent, corporate, dan goverment.

Ÿ sales executive :  bertanggung jawab atas acara yang bartanggung jawab atas corporate dan goverment,
berlangsung, mengawasi perispan yang dilakukan oleh departemen.

Ÿ sales admin : bagian yang  dan berkas yang diperlukan bertugas untuk menyiapkan report, laporan event
guna untuk pembayaran 

Ÿ public relation :  yang ada bertugas kerja sama dengan media serta perencanaan startegi pemasaran event
didalam hotel atau resort.

Ÿ art design  :  pada saat acara.pihak yang bertanggung jawab atas dekorasi hotel

4. Bagian keuangan 

Bagian yang mengatur keuangan baik itu penerimaan dan pengluaran yang ada di dalam hotel / resort.  
accounting sendirir dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu revenue dan logistik.
Ÿ revenue  : terbagi menjadi  di sebuah general cashier yang mana bertugas untuk mengelola patty cash

hotel atau resort, kemudian ada income audit ( IA) yang mana bertugas memverikasi kesesuaian transaksi 
keuangan account receivable atau staf  yang berasal dari cashier restoran dan bagian recepsionis, lalu ada 
piutang yang mana bertugas mengelola piutang hotel/resort yang berasal dari transaksi reservasi dan booking 
kamar.
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Ÿ logistik : yang mana terbagi lagi menjadi beberap bagian yaitu : purchasing yang bertugas melakukan 
pembelian, , storekeeper yang bertugas mengelola receiving yang bertugas menerima barang pembelian
gudang utama mengenai barang yang diterima dan barang yang akan digunakan, cost control yang 
bertugas mengontrol beban keuangan resort / hotel, dan terakhir ada account payable atau bagian hutang 
yang bertugas mengelola hutang hotel.

5. Bagian teknik 

Bagian teknik merupakan bagian yang bertanggung jawab untuk mengatasi masalah pada bidang teknik 
seperti sistem AC, pipa listrik, air dan masalah teknik yang lainnya. 

Ÿ manager   : orang yang bertanggung atas departement
Ÿ engineering staf  : merupakan karyawan yang bekerja untuk perawatan teknis seperti plumber , electric 

dan tukang bangunan. 

6. Bagian keamanan

Merupakan bagian yang  bertanggung jawab atas keaman yang ada didalam kawasan resort atau hotel

7. Bagian personalia

Bagian ini memiliki tugas untuk manajemen terhadap pegawai hotel seperti absensi karyawan dan apa saja 
yang sudah dilakukan karyawan.

8. Bagian front ofce 

Yang mana memiki tugas yang paling dekat dengan tamu yakni menerima pesanan, menerima administrasi, 
maupun informasi kepada tamu. 

Ÿ reservation  : .menjual kamar kepada tamu, menerima booking dari tamu
Ÿ reception   : menerima dan meneruskan pesan, mendaftarkan dan mengelola data tamu serta 

tugas tamu lainnya.
Ÿ telephone operator : menerima , merekam dan memproses permintaan dan pertanyaan dari tamu.
Ÿ front ofce cashier : bertugas untuk mengatur pembayaran dalam resort / hotel 
Ÿ bell boy    :  bertugas untuk membantu tamu dalam hal membawa barang tamu
Ÿ information section : pihak yang bertugas untuk memberikan informasi terhadap tamu
Ÿ guest relation ofcer : pihak yang bertugas untuk berkomunikasi kepada tamu.
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3.7 Penentuan Organisasi Resort
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Sebuah resort memiiki kebutuhan ruang yang sangat kompelks dan rumit untuk memenuhi kebutuhan dari 
masing masing komponen yang ada di dalamnya. Untuk mengetahui ruang apa saja yang akan di penuhi, 
dibutuhkan analisa terhadap masing - masing pegawai yang akan dipakai, setelah mengetahui organisasi 
sistem yang akan digunakan dalam resort berikut merupakan acuan kebutuhan ruang yang akan dimasukkan ke 
dalam perencananaan ini.

1. ruang general manager 

2. area housekeeping meliputi :

 - ruang manager 
 - ruang assistant manager 
 - ruang laundry
 - ruang linen

3. area F n B meliputi :

 - ruang manager 
 - ruang outlet manager 
 - ruang exepeditor
 - ruang banquet house 
 - ruang kichen manager 

4. area pemasaran meliputi :

 - ruang manager 
 - ruang sales admin 
 - ruang sales execuitive 
 - ruang public relation
 - ruang art desain

5. area keuangan meliputi :

 - ruang manager 
 - ruang general cashier 
 - ruang IA 
 - ruang account receivable
 - ruang purchasing
 - ruang receiving
 - ruang store keeper 
 - ruang cost control

6. area keamanan 

 - ruang manager 
 - ruang security

7. area personalia

 - ruang manager 

8. area front ofce 

 - ruang reservasi
 - ruang resepsionis
 - ruang telepon operator 
 - ruang cashier 
 - ruang informasi 

9. area lain meliputi :

 - ruang pegawai
 - ruang loker 
 - toilet pegawai
 - pantry pegawai
 - ruang makan 
 - ruang gudang barang
 - ruang gudang makanan
 - musholla

3.8 Penentuan Kebutuhan Ruang Resort
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Setelah mengetahui kebutuhan ruang apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan resort ini. langkah 
berikutnya adalah mennetukan kapasitas dari masing - masing ruang yang akan diterapkan agar dapat 
memudahkan dalam penentuan luasan dari setiap ruangan. Penentuan jumlah staff dapat dilihat menggunakan 
rasio dalam hotel. Terdapat beberapa standar yang berbeda dalam penentuan rasio staff pada hotel, namun kali 
ini menggunakan acuan sebagai berikut sebagai acuan penetuan rasio staff pada perancangan ini .

Dengan menggunakan acuan diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

staff kamar 
 rasio / kamar adalah 0,6/ kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 46 x 0,6
 = 27,6  * dibulatkan menjadi 28 

membutuhkan 28  staff untuk menjadi karyawan pada bagian pelayanan kamar 

front ofce / lobby
 rasio / kamar adalah 8,3 / 100 kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 100 : 8,3
 = 12, 3   * dibulatkan menjadi 13 staff
 = 13 : 2
 = 7,5   * dibulatkan menjadi 8 staff

membutuhkan 8 staff untuk menjadi karyawan pada bagian front ofce / lobby
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house keeping
 rasio / kamar adalah 11,3 / 100 kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 100 : 11,3
 = 8,8   * dibulatkan menjadi 9 staff
 = 9 : 2
 = 4,5   * dibulatkan menjadi 5 staff

membutuhkan 5 staff untuk menjadi karyawan pada bagian house keeping

food and beverage
 rasio / kamar adalah 29,6  / 100 kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 100 : 29,6
 = 3,3   * dibulatkan menjadi 4 staff
 =4 : 2
 = 2 
  
membutuhkan 2 staff untuk menjadi karyawan pada bagian food and beverage

operator telepon
 rasio / kamar adalah 4,1/ 100 kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 100 : 4,1
 = 24,2   * dibulatkan menjadi 25 staff
 = 25 : 2
 = 12,5   * dibulatkan menjadi 13 staff

membutuhkan 13 staff untuk menjadi karyawan pada bagian operator telepon

administrasi
 rasio / kamar adalah 6,3 / 100 kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 100 : 6,3
 = 15,8   * dibulatkan menjadi 16 staff
 = 16 : 2
 = 8
  
membutuhkan 8 staff untuk menjadi karyawan pada bagian administrasi
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operator properti
 rasio / kamar adalah 3  / 100 kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 100 : 3
 = 33,3   * dibulatkan menjadi 34 staff
 = 34 : 2
 = 17 
 
membutuhkan 17 staff untuk menjadi karyawan pada bagian operator properti

penjualan
 rasio / kamar adalah 2,8 / 100 kamar
 total kamar 50 kamar
 
 = 100 : 2,8
 = 35,7   * dibulatkan menjadi 36 staff
 = 36 : 2
 = 18 
 
membutuhkan 18 staff untuk menjadi karyawan pada bagian penjualan

lain - lain 
 rasio / kamar adalah 3,5 / 100 kamar
 total kamar 50 kamar 

 = 100 : 3,5
 = 28,5   * dibulatkan menjadi 30 staff
 = 30 : 2
 = 15 
 
membutuhkan 15 staff untuk menjadi karyawan pada bagian lain - lain

total staff yang dibutuhkan :

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah staff yang dibutuhkan berjumlah 114 orang. Maka ruang 
karyawan yang dibutuhkan adalah 114 orang dikali 1,5 m2 kebutuhan antar orang maka luas ruangan karyawan 
adalah 171 m2 dengan ruang loker berjumlah sekitar 114 loker pada ruangan.

- kamar    : 28 staff
- lobby    : 8 staff
- house keeping   : 5 staff
- food and beverage  : 2 staff
- operator telepon   : 13 staff

- administrasi    : 8 staff
- penjualan     : 18 staff
- operator properti   : 17 staff
- lain - lain     : 15 staff
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Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

Kamar

family room

kamar tidur

toilet

walk in closet

suite room

kamar tidur

toilet

walk in closet

ruang tamu

execuitve room

kamar tidur

toilet

walk in closet

ruang tamu

kolam

honeymoon  
room

kamar tidur

toilet

walk in closet

teras

22

15

2

11

30 %

30 %

30 %

30 %

24 m2

48 m2

80 m2

36 m2

furniture 
ruang

meja

kasur queen 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

meja

kasur king 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

sofa set

meja

kasur king 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

sofa set

kursi luar

meja luar

meja

kasur queen 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

Bagian Kamar

3.9 Penentuan Program Ruang Resort
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Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Ruang 
Penerima

lobby

recepsionis

hall

ruang tunggu

1

30 % -

meja

ruang informasi

ruang reservasi

operator telepon

toilet umum

1

1

1

1

1

10

musholla 1

kursi

sofa set

telepon

closet

keran air

ruang publik

taman

sewa sepeda

track sepeda

-

- -

sepeda

area parkir

area landscape

1

1

1

-

spot foto

tempat 
duduk

Ruang FnB ruang F n B

restoran 

dapur

1

1

2

30% -

meja

kursi

alat masak

lounge sofa set

Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Bagian Penerima

Bagian Food and Beverage
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Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Ruang 
Pengelola

ruang pegawai

ruang general 
manager

1 meja

kursi

sofa set

telepon

closet

keran air

ruang manager

ruang 
departemen

ruang laundry

ruang linen

ruang storage

ruang security

ruang loker

ruang pantry

ruang dapur

toilet pegawai

gudang barang

gudang 
makanan

ruang genset

ruang listrik

ruang air 

ruang makan

7

8

1

1

1

1

1

1

1

4

1

1

1

1

1

1

30% - alat 
laundry

alat 
dapur

loker

genset

sumur

pipa air

Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Ruang 
Sewa

ruang sewa
ruang rapat

ruang penjualan

4

3

30% -
meja

kursi

Bagian Sewa

Bagian Pengelola
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recepsionis

hall

ruang 
tunggu

ruang 
informasi

ruang 
reservasi

operator 
telepon

toilet 
umum

musholla

taman

track 
sepeda

area 
parkir

restoran

dapur

lounge

ruang 
rapat

ruang 
penjualan

ruang 
pengelola

kamar

sewa 
sepeda

dapur

ruang  
GM

ruang  
manager

ruang  
departemen

area 
security

 laundry linen

storage pegawai

loker

pantry

dapur

toilet 
pegawai

makan

gudang

MEE

family 
room

suite 
room

execuitve 
room

honey
moon  
room

sangat terhubung

terhubung

tidak terhubung

3.10 Penentuan 
Hubungan Antar Ruang
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Lantai 2

Lantai 2 dan 
Lantai 3

Lantai 2

AREA DANAU

IN / OUT

Zona Penerima

yang mana 
meliputi ruang :
- resepsionis
- hall
- ruang tunggu
- ruang informasi
- ruang reservasi
- operator telepon
- toilet (umum)
- musholla
- taman
- sewa sepeda
- track sepeda
- area parkir
- area landscape

Zona Kamar

yang mana meliputi 
ruang :
- family room
- suite room
- executive room
- honeymoon room

Zona FnB

yang mana 
meliputi ruang :
- restoran
- dapur
- lounge

Zona Pengelola

yang mana 
meliputi ruang :
- GM
- manager
- departemen
- laundry
- linen
- storage
- security
- loker

- pantry
- dapur
- toilet (pegawai)
- gudang
- ruang genset
- ruanglistrik
- ruangair
- ruang makan

Zona Sewa

yang mana 
meliputi ruang :
- ruang rapat
- ruang penjualan

3.11 Penentuan 
Zonasi  Antar Ruang

Alternatif 1
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Bangunan penerima terutama lantai satu tidak dapat 
menerima view ke arah danau karena terhalangi oleh 
bangunan restoran dengan elevasi yang sama. Ruang 
lantai satu dimana terdapat area tunggu dan sebagai 
muka dari kawasan dengan tertutup nya view ke arah 
danau membuat konsep memberikan view yang bebas 
menjadi tidak terpenuhi. Selain itu perletakan bangunan 
yang di padatkan disatu area dapat membuat area 
kawasan menjadi terlihat lebih sempit. 

Danau yang mana ditujukan sebagai salah satu 
kekuatan dalam kawasan tidak terlihat ikut andil dalam 
perancangan karena tidak adanya bagian danau yang 
ikut dikelola dalam rancangan perletakan zona massa 
bangunan.

Pada area tanah perbukitan zona antara ruangan 
suite room dan executive room dapat dikatakan 
terlalu dekat dan dapat menimbulkan kepada privasi 
dari masing masing area antara area suite room dan 
executive room. Selain itu konsep bangunan suite 
room yang hanya satu bangunan membuat daerah 
bukit kurang di eksplorasi secara maksimal.

Analisa Zoning Tata 
Massa Bangunan
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Alternatif zoning kawasan sebelumnya merupakan sebuah acuan  untuk menentukan perletakan 
bangunan yang akan diterapkan pada perancangan nanti. Digunakan untuk memudahkan perancangan 
dan perletakan bangunan serta agar dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari perletakan ruang 
yang akan dirancang dan sejauh mana perancangan nanti dapat merespon masalah yang ada pada 
perancangan ini.

Pada alternatif zonasi ruang yang pertama perletakan ruang menggunakan pendekatan dengan 
mempertimbangkan pada analisis tapak dan iklim pada kawasan yang sudah dianalisis sebelumnya. 
pada alternatif pertama dapat disimpulkan bahwa :

Respon 
matahari

Respon 
tanah

Respon 
angin

Respon 
sirkulasi

Evaluasi Alternatif

+  area landsekap berupa tanah dibuat lebih luas dari pada bangunan disekitarnya
+  view yang didapat oleh bangunan dengan fasilitas kamar tidak terhalang oleh bangunan 
lain
+  security area yang dapat menjangkau semua area
+  fasilitas kamar mendapatkan privasi ruang nya masing - masing 

-  wilayah bukit yang mana merupakan salah satu tanah bekas timbunan kurang di 
eksplorasi 
-  adanya ruang yang saling menutup yaitu ruang lobby dan ruang restoran yang dapat 
saling  menutupi view ke arah danau    
-  area danau tidak ikut termasuk dalam perancangan dan kurang bisa dimanfaatkan
- masih kurangnya untuk me  itu sendiriresponsi bentukan dari tapak
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AREA DANAU

IN / OUT

Lantai 2

Lantai 2 dan 
Lantai 3

Lantai 2

Zona Penerima

yang mana 
meliputi ruang :
- resepsionis
- hall
- ruang tunggu
- ruang informasi
- ruang reservasi
- operator telepon
- toilet (umum)
- musholla
- taman
- sewa sepeda
- track sepeda
- area parkir
- area landscape

Zona Kamar

yang mana meliputi 
ruang :
- family room
- suite room
- executive room
- honeymoon room

Zona FnB

yang mana 
meliputi ruang :
- restoran
- dapur
- lounge

Zona Pengelola

yang mana 
meliputi ruang :
- GM
- manager
- departemen
- laundry
- linen
- storage
- security
- loker

- pantry
- dapur
- toilet (pegawai)
- gudang
- ruang genset
- ruanglistrik
- ruangair
- ruang makan

Zona Sewa

yang mana 
meliputi ruang :
- ruang rapat
- ruang penjualan

Penentuan Zonasi  
Antar Ruang

Alternatif 2
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Pada alternatif zonasi tata massa yang kedua 
dengan menggunakan acuan permasalahan 
yang ada pada tata massa bangunan 
pertama , perletakan antara di buat menjadi 
lebih efektif.
Dengan tidak adanya bangunan yang 
menghalangi view ke danau pada antar 
bangunan. Kemudian perletakan massa yang 
d i  b u a t  d e n g a n  m e m p e r t i m b a n g k a n 
kebutuhan dari masing - masing banguna 
seperti kebutuhan privasi, view dan akses 
d a l a m  k a w a s a n .  S e l a i n  i t u  d e n g a n 
menempatkan satu bangunan di tengah 
danau dapat membuat rancangan akan 
melibatkan area danau menjadi lebih ikut andil 
k e  d a l a m  p e r a n c a n g a n  y a n g  m a n a 
pengolahan landscape yang akan berada di 
sekitaran danau ter sebut.

Wilayah bukit yang mana merupakan salah satu wilayah 
permasalahan dalam desain dengan menggunakan 
bangunan dengan tipe honeymoon room yang mana 
merupakan bangunan tipe unit tunggal terbanyak diantara 
jenis bangunan lain dan memiliki luasan yang lebih kecil dari 
pada bangunan lain membuat area perbukitan menjadi lebih 
dapat diolah. Perubahan pada perletakan bangunan juga 
membuat privasi antar bangunan menjadi semakin tegas.

Analisa Zoning Tata 
Massa Bangunan
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Alternatif zoning kawasan sebelumnya merupakan sebuah acuan  untuk menentukan perletakan 
bangunan yang akan diterapkan pada perancangan nanti. Digunakan untuk memudahkan perancangan 
dan perletakan bangunan serta agar dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari perletakan ruang 
yang akan dirancang dan sejauh mana perancangan nanti dapat merespon masalah yang ada pada 
perancangan ini.

pada alternatif zonasi ruang yang kedua juga perletakan ruang menggunakan pendekatan dengan 
mempertimbangkan pada analisis tapak dan iklim pada kawasan yang sudah dianalisis sebelumnya. 
pada alternatif pertama dapat disimpulkan bahwa :

respon 
matahari

respon 
tanah

respon 
angin

respon 
sirkulasi

Evaluasi Alternatif

+  area landscape terlihat lebih dominan dengan perletakan yang terhubung ke semua 
ruangan
+  bukit timbunan dapat lebih di eksplorasi dengan adanya ruangan honeymoon yang 
menggunakan sistem cottage dengan cara perletakan yang dibuat merespon bentukan bukit 
agar lebih banyak bagian dari bukit yang dimanfaatkan
+  tidak adanya bloking antar zona yang dapat menghambat view dari masing masing zona 
ke area danau
+  bentukan tapak lebih dapat di respon
+ area danau dapat  menjadi bagian dari perancangan
+ security area dapat menjangkau semua area
+ tetap dapat menjaga privasi dari masing - masing ruang pada area kamar

-  sulitnya mengatasi sirkulasi di area bukit 
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AREA DANAU

IN / OUT

Lantai 2

Lantai 2 dan 
Lantai 3

Lantai 2

Penentuan Zonasi  
Antar Ruang

Alternatif Terpilih

Alternatif yang dipilih merupakan alternatif kedua yang mana pada alternatif kedua dibuat berdasarkan 
masalah yang ada pada alternatif pertama. Terutama masalah seperti view, tanah, dan area danau ,pada 
alternatif kedua masalah yang ditimbulkan oleh alternatif pertama lebih dapat di minimalisir dengan 
menggunakan perletakan zona ruang yang diterapkan. Maka dari itu untuk melanjutkan perancangan ini 
zonasi ruang yang akan digunakan merupakan alternatif kedua. 
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3.12 Konsep 
Desain

Bangunan yang dapat memanfaatkan dan 
merespon iklim ke dalam bangunan secara 
baik dengan menggunakan eksplorasi 
pada bentukan dari bangunan

Iklim merupakan salah satu faktor yang dapat 
membuat berbagai macam masalah dalam 
bangunan serta kawasan. Dalam perancangan 
bukanlah hal umum jika bangunan dibuat dengan 
merespon keadaan iklim yang ada disekitar nya. 
Dalam perancangan ini konsep perancangan 
bangunan di rancang agar dapat merespon 
masalah iklim yang akan menyebabkan masalah 
dalam bangunan. Beberapa masalah iklim yang 
akan direspon adalah  :

1. Responsi terhadap air hujan
Pada dasarnya bentuk yang dapat mengalirkan 
benda cair secara esien merupakan bidang 
miring. Maka dari itu sebagai bentuk awal di 
ambilah bentuk segita yang memiliki kemiringan di 
kedua sisinya, yang mana bagian miring ini 
diletakkan pada bagian atap agar membuat air 
mengalir dengan baik pada bangunan. Bentuk 
atap yang diapat kemudian di buat dan ditetapkan 
menjadi beberap bagian dan di buat berulang 
pada bangunan seperti memainkan leveling pada 
ketinggian antar atap. Selisih ketinggian ini di 
gunakan untuk menemukan jawaban dari masalah 
berikutnya yaitu :

2. Pemanfataan cahaya matahari 
Selisih antat atap membuat terdapat bagian yang 
dapat memberikan cahaya ke pada bangunan.

Bentukan Massa
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Dimana selisih tersebut membuat adanya 
rongga yang dapat membuat cahaya masuk 
kedalam bangunan. Namun cahaya berlebih 
juga tidak baik terhdap bangunan oleh sebab 
itu cahaya yang dimanfaatkan hanya sebagian 
saja agar bangunan tetap mendapatkan 
cahaya matahari alami pada bangunan.

Bentuk atap yang diambil dari segitiga dengan 
menggunakan konsep atap tinggi dengan 
bentukan dari atap yang dominan membuat 
bagian depan dan belakang bangunan akan 
terpapar secara besar oleh cahaya matahari itu 
sendiri. Yang mana kemudian akan membuat 
ruangan menjadi semakin panas, maka dari itu 
untuk mengurangi panas dalam ruangan 
membutuhkan adanya sirkulasi angin dalam 
bangunan.

3. Distribusi kecepatan angin

Konsep yang digunakan yaitu breathing walls 
dimana bagian dinding dibuat agar dapat 
menghantarkan angin sebanyak banyaknya 
dan menghantarkan cahaya secukupnya 
kedalam bangunan. Konsep ini dibuat agar 
seolah - olah bagian dinding itu sendiri seperti 
bisa bernapas. 

Konsep ini di ambil dari bentuk kaca nako yang 
mana bagian kaca yang dibuat dengan 
kemiringan tertentu membuat facade dapat 
memberikan cahaya sekaligus asupan angin 
terhadap bangunan. Namun berbeda dalam 
perancangan ini. Kemiringan facade tidak 
hanya menggunakan sisi horizontal namun juga 
menggunakan sisi vertikal dengan permainan 
antara bagian massive seperti kayu dan kaca 
dalam bangunan. Dimana bagian papan kayu 
di fungsikan untuk mendistribusikan angin 
terhadap bangunan dan bagian kaca untuk 
mendistribusikan cahaya ke dalam bangunan. 

Bentukan Facade
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3.12 Konsep Desain

Perletakan bangunan dengan komposisi 
yang dapat merespon tanah agar dapat 
mempertahankan tanah yang ada pada 
kawasan sebanyak mungkin

Dengan menerapkan pola berulang pada facade diharapkan juga adanya permainan dari pembayangan 
cahaya yang masuk kedalam bangunan. Selain berfungsi sebagai penerangan pada bangunan pada siang 
hari, hasil dari cahaya matahari tersebut diharapkan dapat membuat bayangan jatuh ke dalam bangunan 
menjadi salah satu poin estetika yang ada di dalam bangunan itu sendiri.

Tanah dalam kawasan ini memiliki bentuk yang berkontur yang berpusat ke arah danau. Dalam rancangan ini 
perletakan bangunan diharapkan tidak terlalu banyak membuat cut pada bagian tanah dan membuat 
bentuk bangunan yang lebih dapat meresponsi dari ke adaan tanah itu sendiri. Struktur bangunan panggung 
merupakan salah satu opsi karena bangunan panggung lebih mudah untuk beradaptasi dengan bentuk 
kontur seperti apapun dengan memanfaatkan bagian kolom untuk menyesuaikan dengan keadaan tanah. 
Kemudian bentuk lantai yang akan di buat seperti merepresentasikan bentuk dari kontur itu sendiri dengan 
permainan perbedaan level pada lantai bangunan di harapkan bangunan dapat terlihat menyatu dalam 
kawasan ini.

Agar mendapatkan view yang berbeda perletakan banguan akan dibuat lebih atraktif dengan 
memanfaatkan ketinggian dari tanah itu sendiri sebagai acuan dalam ketinggian dari bangunan tersebut. 
Yang mana kemudian akan membuat pengguna mendapatkan view yang berbeda pada setiap 
bangunannya . Bagaimana pengguna diharapkan merasakan view danau dari bawah, dari tengah, dari 
bagian tinggi yang mana hal itu dibuat agar pengguna mendapatkan pengalaman yang berbeda di setiap 
bangunan yang akan mereka sewa. 
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3.12 Konsep 
Desain

Area lansekap yang dapat membuat 
pengguna berinteraksi dengan alam 
sekitar dengan menerapkan konsep 
antara manusia dengan alam

Aktivitas yang akan ditampung pada 
perancangan berbagai macam mulai 
d a r i  m e r e k a  y a n g  h a n y a  i n g i n 
b e r e k r e a s i  d e n g a n  m e n i k m a t i 
pemandangan danau, mereka yang 
ingin mengerjakan sesuatu disana 
hingga aktivitas olahraga seperti 
sepeda yang mana merupakan salah 
satu aktivitas yang ingin dimasukkan 
dalam peracangan. 

A r e a  t r a c k  s e p e d a  p a d a  a r e a 
landscape yang ingin diterapkan 
adalah bagaimana agar  dapat 
membuat pengguna merasakan 
keindahan danau pada bagian area 
sepeda saja dan membuat pengguna 
seperti bersepda dengan dikelilingi oleh 
alam.

Kemudian bagian taman yang menjadi 
center atau pusat dari area aktivitas 
dibuat agar tidak adanya bagian yang 
menghalangi view dari area taman baik 
itu ke bangunan dan ke danau. diaman 
area taman merupakan pusat dari 
segala view yang akan diarahkan ke 
area danau lalu kemudian diarahkan 
kebagian lain dalam kawasan ini.
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Kondisi dari kawasan yang akan dirancangan 
saat ini hanya dapat membuat pengguna 
merasakan keindahan danau dari jauh. hal itu 
karean tidak adanya akses untuk mencapat 
bibir danau yang di buat.

Untuk menciptakan adanya interaksi antara 
pengguna dengan danau, adanya area 
landscape yang berada di dekat atau langsung 
berada di atas danau ditujukan agar pengguina 
dapat berinteraksi dengan danau dengan 
kondisi yang ber beda, mereka bisa merasakan  
seperti bagaimana ketika berada di atas danau, 
bersantai sambil menikmati keindahan darnau 
tersebut. Oleh sebab itu adanya landscape 
seperti itu sangat dibutuhkan oleh para 
pengguna nantinya dan juga dapat menarik 
pengunjung ke kawasan ini. 

Menikmati keindahan danau dengan tinggi 
yang berbeda dapat membuat pengalaman 
yang dirasakan saat berkunjung juga berbeda. 
interaksi antara pengguna dengan danau 
menjadi lebih erat.

Bentukan leveling pada area landsekap pada 
area ini juga mengikuti bentuk dari tanah yang 
ada pada muka danau itu sendiri yang mana 
kemudian dengan menghubungkannya 
dengan menggun akan sirkulasi seperti tangga 
dan juga ramp yang ada disana. agar semua 
pengguna bisa merasakan area landscape 
yang ada pada area ini.
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Area landsekap yang akan dirancang pada kawasan ini memiliki tiga zona yang mana masing - masing zona 
memiliki ciri landscape nya sendiri. Yang pertama area atas menggunakan landscape dengan kombinasi 
antara bagian rumput dan tanah asli yang ada serta perkerasan seperti kayu dan beton pada bagian atas 
membuat seperti area ini merupakan area landscape yang ingin menunjukkan keharmonisan antara alam dan 
manusia dengan adanya bagian rumput dan vegetasi yang diterapkan sebagai bagian dari alam dan sisi 
modern dari landsekap nya. Kemudian area tengah yang mana merupakan zona penghubung antara dua 
zona landscape atas dan zona landscape bawah.Kemudian zona ketiga merupaka zona landscape bagian 
bawah yang menggunakan kombinasi antara batu kerikil dan pasir putih yang ada di sana. Konsep ini ingin 
memberikan kesan daerah tambang pada kawasan ini tetap ada dengan memanfaatkan kehadiran pasir 
putih pada area landsekap.
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3.12 Konsep 
Desain

pemanfaatan dan  penggunaan material 
serta  struktur bangunan yang dapat 
merespon masalah dalam bangunan dan 
diekspos agar dapat memberikan kesan 
estetika tambahan dari bangunan

Bangunan modern pada umumnya dominan memperlihatkan struktur nya dan di ekspos sebagai tamabhan 
estetika pada bangunan. Pemilihan tipe struktur dari material hingga bentuk menjadi salah satu kunci agar 
struktur yang diekspos dapat memberikan kesan esteitika pada bangunan. Pada perancangan ini strutuktur 
yang ingin dimainkan ialah dengan menggunakan perbedaan material dan jumlah dari struktur itu sendiri . Yang 
mana dengan tujuan dengan material yang bereda beda yang diletakkan pada sistem struktur dapat 
memberikan kesan estetika yang berbeda pula. Struktur ekspos yang ingin diperlihatkan dari bangunan pada 
perancangan ini hampir sebagian besar struktur utama akan diperlihatkan kecuali bagian pondasi.

Struktur merupakan bagian dari bangunan yang berfungsi sebagai penobang bagi bangunan. masalah dalam 
bangunan selalu berkaitan dengan sistem struktur, pada perancangan ini, faktor yang dapat menimbulkan 
masalah pada struktur ialah keadaan tanah dan kondisi iklim. Keadaan tanah pada kawasan yang mana ada 
bagian yang merupakan tanah bekas timbunan tambang merupakan tanah yang sudah berubah struktur 
tanahnya, namun walaupun begitu bagtian pasir pada tanah ini merupakan pasir kasar yang mana memiliki 
gradasi buruk terhadap erosi dan masalah nya terdapat pada bagian dalam nya yang mana taanah yang 
sudah tidak stabil akan membuat gesekan dan menimbulkan gangguan terhadap struktur bangunan , maka 
dari itu struktur bangunan menggunakan soil nailing pada pondasi agar dapat memperbaiki keadaan tanah. 
kemudain bentuk pondasi yang di buat seperti dinding penahan yang berfungsi untuk menahan tanah. 

Sedangkan masalah iklim pada struktur ialah jika menerapkan struktur ekspos maka beberapa material seperti 
baja dan besi akan rentan terhadap iklim makan dari itu bagian struktur ekspos seperti baja akan di lakukan 
pengecatan terlebih dahlu agar mengurangi kerentanan korosi terhadap baja yang dapat menggangu visual 
pada pengguna bangunan apabila itu berada pada struktur ekspos. begitu pula dengan material kayu. 
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04 Hasil Eksplorasi 
Rancangan 
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Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

Kamar

family room

kamar tidur

toilet

walk in closet

suite room

kamar tidur

toilet

walk in closet

ruang tamu

execuitve room

kamar tidur

toilet

walk in closet

ruang tamu

kolam

honeymoon  
room

kamar tidur

toilet

walk in closet

teras

22

15

2

7

30 %

30 %

30 %

30 %

24 m2

48 m2

103 m2

76 m2

furniture 
ruang

meja

kasur queen 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

meja

kasur king 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

sofa set

meja

kasur king 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

sofa set

kursi luar

meja luar

meja

kasur queen 
bed

tv tembok

shower

closet

walk in closet

Bagian Kamar

4.0 Properti Size
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Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Ruang 
Penerima

lobby

recepsionis

hall

ruang tunggu

1

30 %

meja

ruang informasi

ruang reservasi

operator telepon

toilet umum

1

1

1

1

1

10

musholla 1

kursi

sofa set

telepon

closet

keran air

ruang publik

taman

sewa sepeda

track sepeda

-

- 15.876 
m2

sepeda

area parkir

area landscape

1

1

1

-

spot foto

tempat 
duduk

Ruang FnB ruang F n B

restoran 

dapur

1

1

2

30%

meja

kursi

alat masak

lounge sofa set

Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Bagian Penerima

Bagian Food and Beverage

86 m2

18 m2

30 m2

399,5 m2

12,5 m2

100 m2
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Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Ruang 
Pengelola

ruang pegawai

ruang general 
manager

1 meja

kursi

sofa set

telepon

closet

keran air

ruang manager

ruang 
departemen

ruang laundry

ruang linen

ruang storage

ruang security

ruang loker

ruang pantry

ruang dapur

toilet pegawai

gudang barang

gudang 
makanan

ruang genset

ruang listrik

ruang air 

ruang makan

7

8

1

1

1

1

1

1

1

4

1

1

1

1

1

1

30% alat 
laundry

alat 
dapur

loker

genset

sumur

pipa air

Kelompok 
Ruang

Nama 
Ruang

Macam 
Ruang

Jumlah 
unit

Sirkulasi 
Ruang

Luas 
Ruang

furniture 
ruang

Ruang 
Sewa

ruang sewa
ruang rapat

ruang penjualan

4

3

30%
meja

kursi

Bagian Sewa

Bagian Pengelola

200 m2

32,5 m2

12 m2

50 m2

9 m2

9 m2

9 m2

6 m2

10 m2

8,5 m2

9 m2

5,25 m2

7,5 m2

7,5 m2

15 m2

9 m2

19,5 m2

27 m2
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KDB
24,4%

KDH
30,49%
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4.1 Site Plan

memiliki kapasitas 
kamar  sebanyak  

22              
dengan tambahan 
area berjemur dan 
bersantai serta view 
k e  a r e a  d a n a u 
pada pos i s i  dar i 
daerah tinggi

FAMILY ROOM

MAIN BUILDING

area ruang penerima di mana 
terdapat fasi l i tas ruang sewa 
berupa ruang luar, ruang rapat, 
toko, dan juga area lounge

RESTORAN

EXECUTIVE ROOM

total unit berjumlah dua unit dengan 
tambahan fasilitas kolam serta tiga 
buar kasur. view yang berkedatan 
langsung dengan danau yang 
membuat area ini seakan akan berada 
langsung dengan danau

HONEYMOON ROOM

berada pada bagian 
b u k i t  t a n a h  t i m b u n 
dengan posis mengelingi 
bukit dengan view ke 
a r a h  d a n a u  y a n g 
berbeda beda pada tiap 
bangunan dengan total 
unit berjumlah 7 unit

SUITE ROOM
memiliki kapasitas kamar 
ber jumalh  15  kamar 
dengan ukuran kamar 
y a n g  l e b i h  l u a s . 
berdekatan dengan 
area kolam dan memiliki 
v i e w  d a n a u  p a d a 
bagian yang rendah
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1 honeymoon room

2

3

4

5

6

executive room

family room

suite room

bangunan penerima

restoran

7 bangunan pengelola

8

9

10

11

12

parkiran

rest area a

outdoor ballroom

spot foto

rest area b

13 rest area c

14

15

16

area kolam 

security

landscape bukit
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4.2 BANGUNAN PENERIMA

Merupakan bangunan entrance sebagai jalur penghubung antara fasilitas resort dengan bagian luar. Semua pengunjung pada 
perancangan ini di arahkan untuk melalui bangunan ini terlebih dahulu untuk bisa mengakses fasilitas yang lain yang berada pada 
bagian resort ini. Dengan berbagai macam fasilitas komersil sebagai penunjang dari aktivitas resort. Ruang - ruang yang diterapkan 
berdasarkan pertimbangan dari kebutuhan yang akan dirancang dari resort ini. Bentuk bangunan dimulai dengan penentuan 
perletakan bangunan yaitu pada bagian tengah dari kawasan ini. Kemudian denah bangunan di buat berlevel dan dengan 
kemiringan yang mengikuti bentukan dari kawasan itu sendiri. Hal ini untuk meresponsi agar bagaimana semua ruang mendapatkan 
view yang dibutuhkan dan tidak saling menghalangi antar ruang. Seperti ruang rapat dan area lounge yang membutuhkan view yang 
bagus sebagai kebutuhan dari pengguna ruang. Akses pada bangunan ini ke bangunan yang lain di bedakan menggunakan barier 
tanaman yang membedakan tiga area yaitu area fasilitas bangunan hunian, area ruang luar dengan sistem sewa, dan area menuju ke 
restoran. Selain berfungsi sebagai aksen pembatas antar sirkulasi, barier tanaman juga digunakan sebagai bentuk untuk menjaga 
privasi pengguna antar jalur, yang mana pada ruang luar yang mempunyai sifat semi privat para pengguna yang berada di dalam 
bangunan dan akan keluar bangunan hanya dapat melihat sedikit ke arah tersebut. Kemudian area landsekap lain diturunkan agar 
fokus penggunan tidak terganggu oleh aktivtas lainnya.

Bangunan penerima

Ruang rapat Area luar Outdoor lounge
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Denah Lantai 1

Denah Lantai 2

Tampak Bangunan

Tampak Bangunan

Potongan Bangunan
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4.3 RESTORAN

Banguan yang di fungsikan sebagai bangunan penunjang dari resort 
ini adalah bagian restoran yang berfungsi sebagai tempat makan 
dan minum baik bagi pengunjung yang menginap dan tidak 
menginap. Dengan konsep bangunan yang seperti bangunan 
panggung yang mana merupakan salah satu dari identik dari 
bangunan yang ada di daerah Bangka, diletakkan di bagian tengah 
danau bangunan ini bertujuan sebagai bangunan yang dapat 
menjadi penghubung antara danau dan kawasan serta bagian area 
atas dengan area bawah. Bangunan menghadap ke arah barat 
untuk mendapatkan view sore pada kawasan agar dapat 
menambah jenis view pada bangunan.
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Denah Lantai 1 Denah Lantai 2

Tampak Bangunan Tampak Bangunan

Potongan Bangunan

129



4.4 FAMILY ROOM
Family room juga dapat dikatakan sebagai 
kamar biasa. Dengan kapasitas kamar 
berjumlah 22 kamar, bangunan ini memiliki 
centre view pada bagian atas dari kawasan 
dan semua kamar dapat mendapatkan view ke 
arah danau tanpa dihalangi oleh bangunan 
atau apapun. Konsep modern pada bangunan 
ini diletakkan pada bagian struktur utama yang 
diperlihatkan mulai dari struktur tegakan sampai 
dengan naungan, dan juga baik itu eksterior 
dan juga interior pada bangunan struktur 
bangunan ini dapat dikatakan sepenuhnya 
diperlihatkan. Memanfaatkan sistem rangka 
baja yang mana memerlukan banyak struktur 
dan kehadiran itu lah yang ingin diperlihatkan . 
Kemudian poin view yang bebas tanpa ada 
halangan juga menjadi fokus dari bangunan ini. 
Pengu langan bentuk  atap na ik  tu run 
merepresentasikan bentukan kontur yang 
memiliki  gradasi naik dan turun antar bagian 
tanah atas dan tanah bawah . Kemudian 
bagian dari pada aksesn tropis diperlihatkan 
dari bentukan atap yang memiliki bidang miring 
yang memiliki tiga level baik itu atap paling atap 
dan atap beton yang dibuat miring agar air 
dalam bangunan dapat mengalir. Kemudian 
pemanfaatan angin yang menggunakan sistem 
breathing walls pada bagian facade depan 
dan angin dibuang pada bagian belakang 
bangunan
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Denah Lantai 1

Denah Lantai 2
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Tampak Bangunan

Potongan Bangunan

Tampak Bangunan

Tampak BangunanTampak Bangunan
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4.5 SUITE ROOM
Bangunan suite room memiliki kapasitas kamar dengan total kamar berjumlah 15 
kamar. Dengan luasan kamar yang lebih luas dari family room . Bangunan suite room 
memiliki kriteria bangunan yang sama dengan family room dari segi konsep dan 
bentuknya, namun poin tambahan disini adalah dari sisi mempertahankan tapak 
pada kawasan. Pada area bangunan suite room terdapat dua kotntur yang berada 
di bawah bangunan yang di manfaatkan keberadaannya dengan membagi 
bangunan menjadi dua bagian, bagian dari bangunan suite room di bagi dengan 
ada bagian yang elevasinya diturunkan mengikuti layer kontur yang ada .
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Denah Lantai 1

Denah Lantai 2
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Tampak Bangunan

Tampak Bangunan

Potongan Bangunan
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4.6 EXECUTIVE ROOM

Bangunan executive room merupakan satu satunya bangunan dengan tipe huni yang semua bangunan berdekatan 
langsung dengan danau. Tujuan perletakan bangunan ini ditujukan agar pengguna bangunan memiliki kesempatan untuk 
merasakan seolah - olah mereka berada di sekitaran danau. Bentuk bangunan di buat seperti bangunan panggung yang 
mana bertujuan agar lebih mudah untuk merespon dari kontur yang memiliki banyak elevasi. Serta agar mengurangi 
adanya cut and ll pada kontur, bangunan executive room juga memiliki konsep atap miring yang dominan dengan 
pengulangan pada bentukan atapnya. Posisi atap juga di buat berulang dengan elevasi yang berbeda dengan tujuan 
pada bagian tersebut miliki celah yang dapat di manfaatkan untuk sirkulasi angin pada bangunan. 
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Denah 

Tampak Bangunan Potongan Bangunan
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4.7 HONEYMOON ROOM

Bangunan honeymoon room merupakan ruangan tambahan yang di 
dapatkan berdasarkan segmentasi dari pihak Azana Resort yang mana 
ditujukan ke pada para pasangan baik pasangan baru dan pasangan 
lama. Memiliki sistemasi bangunan tunggal dengan total unit berjumalh 7 
unit.Bangunan ini meiliki orientasi yang berbeda - beda ke danau dengan 
perletakan seperti mengelilingi bukit. Permainan pengulangan bentuk, 
mempertahankan kondisi tapak dan juga sisi facade yang terbuka 
merupakan salah satu bagian dari karakteristik modern arsitektur yang 
diperlihatkan secara dominan pad bangunan ini. Kemudian bangunan di 
rancang agar dapat merespon iklim secara baik baik dari sisi air hujan 
dengan penggunaan atap miring yang kemudian air di buang baik itu ke 
sisi samping dan ke arah danau, pemanafaatan cahaya matahari pada 
facade agar dapat memainkan pembayangan pada bangunan dan 
bangunan mendapatkan cahaya alami yang cukup, lalu pemanfaatan 
breathing walls pada bagian depan untuk mendistribusikan angin yang 
mana angin tersebut di buang melalui celah atap pada bangunan.
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Denah 

Tampak Bangunan

Tampak Bangunan

Potongan Bangunan
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4.8 LANDSCAPE

REST AREA

LANDSCAPE 
DANAU

JALUR SEPEDA
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05 Metode Uji Desain
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5.1 Uji Velux 

Pada pengujian velux menggunakan standar ruang hunian yaitu sebesar 
250 lux untuk ruang, ruang yang diuji merupakan ruang yang menjadi ruang 
utama dalam bangunan agar pengujian lebih subyektif 

Honeymoon Room Executive Room

Hasil pengujian yang dilakukan bahwa semua ruang ruang yang ditujukan sebagai ruang utama mendapatkan semuanya 
mendapatkan cahaya alami ke dalam ruang, namun intensitas cahaya yang masuk dapat terhitung sangat tinggi yang mana dapat 
menyebabkan tingkat penghawaan dalam ruangan bersiko sangat panas dan dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada 
pengguna ruang. 
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Family Room Lantai 1

Family Room Lantai 2

Suite Room Lantai 1

Suite Room Lantai 2

Hasil pengujian yang dilakukan bahwa semua ruang ruang yang ditujukan sebagai ruang utama mendapatkan semuanya 
mendapatkan cahaya alami ke dalam ruang, namun intensitas cahaya yang masuk dapat terhitung sangat tinggi yang mana dapat 
menyebabkan tingkat penghawaan dalam ruangan bersiko sangat panas dan dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada 
pengguna ruang. 

143



5.2 Uji View 

Pada pengujian view menggunakan standar NLA berdasarkan poin dari 
GBCI dan diterapkan pada semua ruang

Ruangan yang dihitung dari bangunan honeymoon room ialah ruang 
kamar dimana luas ruang sebesar 38,5 m2. menggunakan perhitungan NLA 
yang mana standar view sebesar 75 % maka :

34.9 m2 dibulatkan menjadi 35 m2 

35 / 38,5   x 100% = 90, 9 %

ruangan honeymoon memberikan view sebesar 90,9% yang mana sudah 
melewati standar dari view yang ada pada peraturan GBCI yang 
digunakan pada desain. kesimpulannya view pada ruangan honeymoon 
room sudah tercukupi.

a. Honeymoon Room
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Pada pengujian view menggunakan standar NLA berdasarkan poin dari 
GBCI dan diterapkan pada semua ruang

Ruangan yang dihitung dari bangunan executive room ialah ruang kamar dan ruang tamu dimana luas ruang sebesar 65 m2. 
menggunakan perhitungan NLA yang mana standar view sebesar 75 % maka :

27,925 m2  + 16 M2 = 43,925 M2  dibulatkan menjadi 44 m2 

44 / 65 x 100% = 67,6 %
secara keseluruhan ruang yang ditargetkan bangunan masih belum mencukupi target view yang diberikan karena masih dibawah 
standar NLA yang dituju, namun jika dilihat dari sisi ruang kamar maka : 

27,925 / 33 x 100% = 84,6 % ruang kamar masih tercukupi dalam sis view yang diberikan pada bangunan ini .

b. Executive Room
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c. Family Room

lantai 1

lantai 2

Ruangan yang dihitung dari bangunan Family room ialah ruang kamar dibagi menjadi dua lantai dimana luas ruang lantai 1 sebesar 
288 m2 dan luas ruang lantai 2 sebesar 240 m2. menggunakan perhitungan NLA yang mana standar view sebesar 75 % maka :

* lantai 1  =     22.8 m2 x 12 = 273,6 m2   dibulatkan menjadi 274 m2 
274/ 288 x 100% = 95,1 %

* lantai 2 =     22.8 m2 x 10 = 228 m2   
228/ 240 x 100% = 95 %

secara keseluruhan ruang yang ditargetkan bangunan masih sudah mencukupi target view yang diberikan oleh standar NLA dari GBCI
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d. Suite Room

lantai 1

lantai 2

Ruangan yang dihitung dari bangunan suite room ialah ruang kamar dibagi menjadi dua lantai dimana luas ruang lantai 1 sebesar 
268,38 m2 dan luas ruang lantai 2 sebesar 306.72 m2. menggunakan perhitungan NLA yang mana standar view sebesar 75 % maka :

* lantai 1  =     33 m2 x 7 = 231 m2   
231/ 268,38 x 100% = 86,07 %

* lantai 2 =     22.8 m2 x 10 = 228 m2   
264/ 306,72 x 100% = 86,07 %

secara keseluruhan ruang yang ditargetkan bangunan masih sudah mencukupi target view yang diberikan oleh standar NLA dari GBCI
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06 Evaluasi Desain
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6.1 Tanggapan Evaluasi  

No Review Penguji Jawaban Bukti

1 Bagaimana strategi desain resort dengan 
pendekatan tropis modern ? Tunjukkan dalam 
dokumen desain

Strategi pengembangan desain terdapat pada 
terdapat pada konsep desain yang dimana 
hasilnya dapat dilihat pada bagian bentuk 
bangunan, material bangunan, serta penataan 
lansekap pada kawasan.

111 - 118

2  Mengapa tropis modern penting bagi desain 
resort ? Buktikan dalam desain

melihat dari kondisi lokasi yang dipilih, masalah 
yang disebabkan oleh lokasi akan lebih mudah 
dijawab menggunakan skema tropis dan 
modern.

32 - 58

3 Apakah karakter end users mempengaruhi 
desain bangunan ? Tunjukkan dalam desain.

Karakter dan pengguna sangat mempengaruhi 
desain dimana desain di buat berdasarkan 
analisa dari pengguna kemudian dijabarkan 
hingga menemukan titik apa saja yang akan di 
rancang dalam desain.

83 - 86

4 Apakah kriteria desain resort ini? Bagaimana 
kriteria desain disusun? Tunjukkan dalam 
dokumen desain

kriteria desain ini memiliki tiga poin utama yaitu 
Azana sebagai pihak operator, prinsip modern 
dan prinsip tropis dimana kemudian diambil 
poin-poin yang akan dijawab ke dalam desain 
yang mana i tu lah kr i ter ia desain yang 
dimasukkan.

78

5 Bagaimana pemahaman teori yang digunakan 
dalam desain baik itu tropis dan modern ?

Teori modern yang awalnya dimaksudkan 
menjadi teori dari Mies Van Der Rohe setelah 
dikaji ulang meurpakan hasil penelitian dari 
kedua orang yaitu Iwan Darmawan dan Wiendu 
Nuryanti. sedangkan pada bagian tropis 
d i m a n a  k u r a n g n y a  p e m a h a m a n  d a r i 
radiasi,konveksi dan lainnya dimasukkan 
menjadi kekurangan dalam desain ini.

69 - 71

6 Bagaimana agar menjadi kawasan agar 
pengguna tidak kepanasan pada kawasan ini ?

Penambahan beberapa pepohonan menjadi 
bentuk salah satu jawaban yang diberikan agar 
semakin banyak pembayangan yang diberikan 
di dalam kawasan dan membuat pengguna 
tidak terlalu kepanasan

125
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Ini merupakan reeksi terhadap proyek yang sudah dijalankan berdasarkan hasil uji saat sidang pendadaran dilakukan. ada beberapa 

catatan besar terhadap proyek ini yang diberikan dari bapak Revianto Budi Santosa., M. Arch., Dr dan bapak Yulianto P. 
Prihatmaji., MT., Dr.m IPM., IAI berikut catatan yang diberikan dan respon terhadap proyek ini yaitu : 

1. Dalam merancang sebuah resort, operator menjadi titik poin penting yang mana merekalah yang akan 
menjalankan resort tersebut, maka dari itu sebisa mungkin perancangan mengikuti arahan dan kriteria yang 
sudah ada dari operator yang akan digunakan. Itu sebabnya pada perancangan ini menggunakan sebuah 
operator sebagai acuan agar dapat mempermudah dalam perancangan, menentukan rancangan dan 
bagaimana rancangan akan berjalan. Operator yang digunakan dalam perancangan ini yaitu The Azana 
Resort yang mana merupakan sebuah manajemen resort yang ada di Indonesia.

2. Pada pemikiran awal dimana perancangan menggunakan pendekatan desain modern dan tropis namun 
pada saat perancangan berjalan ada beberapa kesalahan dalam sisi pendekatan antara lain yaitu teori yang 
digunakan dirasa kurang valid dan kurang meyakinkan. Kurangnya pendalaman akan tema tropis membuat 
beberapa konteks tropis dalam perancangan menjadi kurang atau dapat dikatakan salah seperti point panas 
pada tropis yang mana kurangnya pendalaman terhadap sistem radiasi, konduksi dan konveksi, pada suhu 
ruang. kurangnya konektivitas yang harmoni antara modern dan tropis membuat konsep dalam perancangan 
menjadi tidak sejalan.

3. Kurangnya pendalaman terhadap sistem yang ada di dalam resort seperti ‘ makan’ dimana pada bangunan 
honeymoon room dan executive room memiliki jarak yang cukup jauh.

4. Bagian landscape yang seharusnya memberikan kenyaman baik dari cahaya dan lainnya, masih terdapat 
area landscape yang dapat membuat para pengguna menjadi tidak nyaman akibat kepanasan pada sirkulasi 
yang sudah dirancang.

5. Kurangnya pendalaman akan material dan sistem konstruksi membuat perancangan dan desain menjadi 
tidak relevan untuk digunakan.
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8.1 Apreb  

1 2
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3 4
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8.2 Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi
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